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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 









































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َوـيْـفََ 
يََََهـىَْ   : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a َ ا 
kasrah i i ِا 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ًَْ َ  ـ
 
fath}ah dan wau 
 















 ma>ta : ِـَبتََ
ـً َِ  <rama : َر
 ًََ  qi>la : لِـْيـ
 yamu>tu : يَـّـُْىتَُ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta >’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta >’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ْطفَبيَِالََََََُرْوَضـة  : raud}ah al-at}fa>l 
ـِذْيـَٕـة َّ ٌْـ َ ُ   اٌَْـفـَبِضــٍَةَََُا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ــة َّ ُ   اٌَـِْحـْىـ  : al-h}ikmah 









fath}ah dan alif atau ya ي | ... َ ا ... َ ’<  
d}ammah dan wau ـُــى 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 






Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,( ـّـ 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََ  <rabbana : َرثّـَـٕب
ََ  <najjaina : َٔـّجـَيْــٕب
ُ   اٌَـْـَحـكَّ  : al-h}aqq 
ََُ  nu‚ima : ُٔعّـِـ
 aduwwun‘ : َعـذُوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ًَ ـ ٍِ  (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعـ
 ًَ  (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعـَرثـِـ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َاي  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ـصَُ ّْ ـ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اٌَشَّ
ٌـْـَسٌـَـة ُ   اٌَسَّ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ٍَْسـفَة ُ   اٌَـْـفَـ  : al-falsafah 






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْ ََْجـَأ ـُرْو ُِ  : ta’muru>na 
ْىعَُ  ‘al-nau : اٌَــَٕـّ
 syai’un : َشـْيءَ 
ـْرتَُ ِ ُ  umirtu : أ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a >n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُٓ هللاََِِديـْ  di>nulla>h  للَِثِب  billa>h   





al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُْ ةََِفِيََْهُـ َّ هللاَََِرحــْـ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 




 Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

















Nama : Wahyu Syahrir 
Nim : 50200114009 
Judul : Peran Wahdah Islamiyah dalam membina keberagamaan siswa 
   sekolah menengah atas di Kelurahan Sumpang Binangae ,   
         Kecamatan Barru, Kabupaten Barru 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Peran Wahdah Islamiyah 
dalam membina keberagamaan siswa sekolah menengah atas di Kelurahan 
Sumpang Binangae Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Pokok masalah tersebut 
selanjutnya dirumuskan kedalam sub  masalah yaitu:1. Bagaimana Bentuk-bentuk 
Pembinaan Wahdah Islamiyah dalam membina keberagamaan siswa sekolah 
menengah atas di Kelurahan Sumpang Binangae Kecamatan Barru Kabupaten 
Barru ?, 2. Bagaimana  Faktor pendukung dan penghambat Wahdah Islamiyah 
dalam membina keberagamaan siswa sekolah menengah atas di Kelurahan 
Sumpang Binangae Kecamatan Barru Kabupaten Barru ?.   
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk pembinaan 
Wahdah Islamiyah dalam membina keberagamaansiswa sekolah menengah atas 
dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembinaan 
tersebut.Jenis penelitian ini adalah jenis penelitiankualitatif dengan mengunakan 
pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam dan pendekatan Psikologi. Pengambilan 
data  menggunakan metode observasi, metode wawancara dan 
dokumentasi,adapun teknik analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data 
danpenarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 2 bentuk pembinaan 
keberagaman siswa sekolah menengah atas yang dilakukan oleh Wahdah 
Islamiyah yakni 1. Program Dirosah, 2. Program Tarbiyah. Sedangkan faktor 
pendukung yang mendukung pembinaan keberagamaan siswa sekolah menengah 
atasyang dilakukan Wahdah Islamiyah antara lain : 1. Dukungan pemerintah,  2. 
Dukungan sekolah, 3. Sarana prasarana yang memadai, 4. Dukungan kader. 
Adapun factor penghambatnya ialah 1. Kaderisasi yang tidak maksimal, 2. 
Kurangnya minat siswa, 3. Pandangan negatif terhadap dakwah Wahdah 
Islamiyah, 4. Kualitas kader. 
Implikasi penelitian inidiharapkan kepada organisasi Islam yang 
melakukan pembinaan Islam terhadap siswa sekolah menengah atas untuk terus 
meningkatkan efektifitas program pembinaannya serta senantiasa meningkatkan 







A. Latar Belakang 
Islam adalah agama dakwah yang mengajak dan memerintahkan umatnya 
untuk selalu menyebarkan dan menyiarkan ajaran Islam kepada seluruh umat 
manusia.
1
 Perintah untuk berdakwah dilakukan oleh kaum Muslimin dengan cara 
dan metode yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, salah 
satunya dengan metode dakwah harakah atau dakwah pergerakan seperti yang 
dilakukan oleh beberapa ormas Islam di Indonesia. 
Dalam Alquran perintah untuk berdakwah merupakan perintah yang 
sifatnya wajib dilakukan oleh kaum muslimin, sebagaimana firman Allah swt. 
Dalam QS. Ali Imran/3:110 
 َُ ُ َثََُِوٕح َْ ُرو ُِ
ٍَّٕبِشَجَأ  ٌِ َ ِرَجث  ٍةَأُخ  َِّ ُ َرَأ ُروفَِٱَخي  ع  َّ
 ٌََ ِٓ ََع َْ َهى   ٕ َٕىرَِٱَوجَ ُّ
َثٌََِ  َْ ُٕى ِ َِهٱَوجُؤ  َللَّ
َ ًُ َأَه  َٓ َِ ََءا تَِٱَوٌَى  ِىحََٰ
 ٌََُُ ُه  ٕ ِّ َ ُۚ ٗراٌََُّه ََخي  َْ ََْٱٌََىب ُٕى ِ ؤ  ُّ
 ٌََُُ ثَُرهُ ََْٱَوأَو  ِسمُى
فََٰ  ٌ 
 
Terjemahnya : 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 





                                                             
1
Abdul Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h.1. 
  
2
Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal 






Di ayat yang lain, Allah swt. Juga menyampaikan akan pentingnya dakwah yang 
dilakukan oleh sekelompok kaum muslimin yang memiliki pengetahuan yang mendalam 
tentang ilmu agama untuk berdakwah kepada masyarakat, Allah swt. berfirmandalam QS. Ali 
imran/3:104 
ئِهََ
َٰٓ ََوأُْوٌََٰ َٕىِرۚ ُّ  ٌ َٱ ِٓ ََع َْ َهى   ٕ ُروِفََويَ ع  َّ
 ٌ َثِٱ َْ ُرو ُِ
ِرََويَأ  َخي   ٌ َإًٌََِٱ َْ ُعى ٞةَيَذ  َِّ ُ َأ  ُ ُٕى ِّ حَُىَٓ  ٌ ََُُو َهُ
َ َْ ٍُِحى ف  ُّ  ٌ  ٱ
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 





Berdasarkan ayat di atas, maka perlu ada segolongan umat Islam yang bergerak dalam 
bidang dakwah yang selalu memberi peringatan, apabila nampak gejala-gejala perpecahan dan 
penyelewengan. Karena itu pada ayat ini diperintahkan agar supaya kaum muslimin memiliki 
semangat dan kemampuan untuk melaksanakan dakwah di tengah masyarakat, mengajak 
masyarakat untuk melakukan perbuatan yang ma‟ruf dan mencegah mereka dari perbuatan 
yang mungkar.  
Salah satu alasan yang melatarbelakangi munculnya organisasi berasaskan Islam di 
Indonesia adalah adanya tujuan untuk membina masyarakat agar hidup dengan menerapkan 
ajaran Islam, tujuan itu diimplementasikan melalui pelaksanaan beragam kegiatan sosial dan 
kegiatan dakwah.Beberapa organisasi Islam yang berkembang saat ini memiliki strategi dan 
corak dakwah masing-masing, hal itu dilakukan sebagai metode di dalam membina umat agar 
memahami dan menjalankan ajaran Islam dengan benar. 
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Peran dakwah organisasi Islam di Indonesia merupakan sebuah fenomena yang 
menarik untuk dipelajari, mengingat bahwa organisasi Islam merupakan representasi dari umat 
Islam yang menjadi mayoritas di Indonesia. Hal ini menjadikan organisasi Islam menjadi 
kekuatan sosial yang begitu penting dalam pembinaan masyarakat khususnya dalam bentuk 
kegiatan dakwah dan pembinaan terhadap remaja. 
Salah satu tantangan dakwah yang dihadapi oleh organisasi Islam saat ini adalah 
gencarnya pengaruh budaya barat yang menyerang pemikiran dan gaya hidup remaja masa 
kini, khususnya siswa sekolah menengah atas. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa siswa sekolah menengah atas merupakan generasi yang 
memiliki peran penting dalam membangun bangsa dimasa yang akan datang, pembinaan dan 
kegiatan dakwah terhadap siswa sekolah menengah menjadi sangat penting untuk 
membimbing mereka dalam memahami ajaran Islam serta membentuk kepribadian muslim 
dalam diri mereka. 
Siswa sekolah menengah atasmerupakan kelompok yang rentan untuk terpengaruh 
budaya barat dan penyimpangan sosial lainnya, hal ini terjadi sebab mereka berada dalam 
tahapan perkembangan dari anak-anak ke dewasa, yang mesti mendapatkan perhatian dan 
bimbingan agar berkembangan menjadi yang lebih baik. 
Dalam fase perkembangan manusia, Siswa sekolah menengahberada pada fase masa 
remaja, masa remaja merupakan masa transisi, di mana usianya berkisar antara 16 sampai 23 
tahun atau yang biasa disebut usia menyenangkan, di mana terjadi juga perubahan pada dirinya 





dapat menimbulkan masa krisis, yang ditandai dengan munculnya perilaku menyimpang.
4
 
Perubahan fisik, psikis dan sosial yang dialami para siswa sekolah menengah 
berpengaruh pada cara pandangnya (mindset) di dalam melihat dunia dan lingkungannya, hal 
ini membuat para siswa antusias di dalam memelajari hal-hal baru sebagai usahanya dalam 
mencari karakter atau jati dirinya. 
Kondisi sosial yang kompleks di era ini membuat para siswa mudah terpengaruh 
dengan pergaulan bebas, masalah sosial dan perilaku negatif lainnya. Pendidikan agama yang 
minim juga menjadi salah satu penyebab kenakalan di usia remaja. Dalam kondisi jiwa yang 
penuh kegoncangan besar ataupun kecil, agama memiliki peranan penting dalam kehidupan 
seorang siswayang berada pada masa remaja. Maka mereka perlu mengisi jiwa moralitasnya 
sehingga tidak terjerumus kepada hal-hal yang negatif dan merugikan diri mereka sendiri.
5
 
Perilaku keagamaan manusia dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern 
(pembawaan) dan faktor ekstern (lingkungan). manusia adalah makhluk yang beragama. 
Namun keagamaan tersebut memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh dan berkembang 
secara benar. Untuk itu anak-anak memerlukan tuntunan dan bimbingan sejalan dengan tahap 
perkembangan yang mereka alami. Tokoh yang paling menentukan dalam menumbuhkan 
perilaku keagamaan itu adalah keluarga terutama orang tua.6 
Kehadiran organisasi Islam di Indonesia sebagai lembaga yang memiliki tujuan 
dakwahsemestinyaikut berperan dalam pembinaan agama terhadap para remaja, 
khususnyasiswa sekolah menengah atas, hal ini agar pendidikan keagamaan yang mereka 
dapatkan bisa semakin optimal dalam membentuk karakter muslim dalam diri mereka. 
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Hal itu yang terlihat dari Wahdah Islamiyah, salah satu ormas Islam yang berkembang 
dan didirikan di Sulawesi Selatan. Semangat pembaruan, pemurnian dan dakwah Islam 
dikembangkan oleh Wahdah Islamiyah sebagai salah satu ormas Islam yang awal mulanya 




Sebagai organisasi Islam, Wahdah Islamiyah bukanlah organisasi yang tiba-tiba 
muncul, melainkan merupakan rangkaian dari berbagai peristiwa dan ketegangan teologis 
yang dialami para pendiri organisasi ini dengan gerakan Islam Muhammadiyah di Makassar.
8
 
Lahirnya ormas ini pada awalnya berembrio kuat dan mengakar pada KH. Fathul Muin
9
. 
Semasa hidupnya KH. Fathul Muin sangat intens di dalam memberikan pembinaan kepada 
murid-muridnya untuk menjadi aktivis dakwah yang kuat. 
Di Kabupaten Barru kehadiran Wahdah Islamiyah banyak memberikan perhatian 
dalam kegiatan dakwah, sebab kiprah dakwahnya memberikan kontribusi dalam pembinaan 
Islam di tengah masyarakat dan remaja pada khususnya, baik melalui pengajian, seminar 
keislaman dan beragam program maupun kegiatan lainnya. 
Beberapa program Wahdah Islamiyah juga menyasar siswa sekolah menengah atas, hal 
ini dilakukan oleh Wahdah Islamiyah karena menyadari bahwa usia siswa sekolah menengah 
atas merupakan fase perkembangan yang sangat dinamis dan mesti mendapatkan perhatian 
dalam bidang keagamaan dan dakwah. Pada masa ini terjadi peralihan yang ditempuh seorang 
anak menuju dewasa, pada fase ini pula mereka mulai mencari jati dirinya. Para siswa 
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seringkali menarik diri dari masyarakat, acuh tak acuh terhadap lingkungan sekitar, bahkan 
terkadang mereka menentang adat kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut masyarakat sekitar. 
Hal ini dikarenakan mereka tidak mendapat tempat dan kedudukan yang jelas dalam 
masyarakat, pendapat dan keinginannya kurang didengar, karena dipandang kurang matang. 
Banyaknya kenakalan siswa sekolah menengah atas di Kabupaten Barru menjadikan 
Wahdah Islamiyah melakukanpembinaan dan kegiatan dakwah bagi para siswa, beberapa 
program Wahdah Islamiyah juga secara khusus menyasar kalangan siswa di beberapa sekolah 
menengah, tujuan utamanya agar para siswa bisa memahami agama Islam secara baik dan bisa 
terhindar dari pergaulan bebas dan penyimpangan sosial. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
terhadap Peran dakwah Wahdah Islamiyah khususnya dalam Pembinaan keberagamaan 
terhadap siswa sekolah menengah dengan Judul Peran Wahdah Islamiyah dalam membina 
Keberagamaan Siswa Sekolah Menengah Atas di Kelurahan Sumpang binangae, 
Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Peran Wahdah Islamiyah dalam membina Keberagamaan Siswa 
Sekolah Menengah Atas di Kelurahan Sumpang Binangae Kecamatan BarruKabupaten Barru. 
Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan 
oleh Wahdah Islamiyah dalam membina keberagamaan siswasekolah menengah atas di 
Kelurahan Sumpang Binangae Kecamatan BarruKabupaten Barru dan faktor pendukung dan 





program dan kegiatan Wahdah Islamiyah yang bertujuan untuk membina keberagamaan siswa 
serta faktoryang mendukung dan menghambat pembinaan tersebut. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka deskripsi fokus penelitian ini adalahsebagai 
berikut : 
a. Bentuk-bentuk pembinaan yang dilakukan Wahdah Islamiyah dalam membina 
keberagamaan siswa, bentuk-bentuk pembinaan yang dimaksud adalah program dakwah 
Wahdah Islamiyah yang bertujuan untuk membina siswa dalam memahami dan 
menerapkan ajaran Islam antara lain program dirosah dan program tarbiyah. 
b. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembinaan keberagamaan siswa yang 
dilakukan oleh Wahdah Islamiyah, yakni hal-hal yang mendukung program pembinaan 
Wahdah Islamiyah serta hal-hal yang menghambat program pembinaan tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka permasalahan 
pokok yang menjadi kerangka acuan dalam pembahasan ini adalah Bagaimana Peran Wahdah 
Islamiyah dalam membina keberagamaan siswa sekolah menengah atas di Kelurahan 
Sumpang Binangae Kecamatan Barru Kabupaten Barru ?, dari pokok masalah tersebut dapat 
dirumuskan sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk-bentuk pembinaan Wahdah Islamiyah dalam membina 
keberagamaan siswa sekolah menengah atas di Kelurahan Sumpang 





2. Apa faktor pendukung dan penghambat Wahdah Islamiyah dalam membina 
keberagamaan siswa sekolah menengah atas di Kelurahan Sumpang 
BinangaeKecamatan Barru KabupatenBarru ? 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan buku-buku 
Beberapa buku yang terkait dengan penelitian ini yaitu : 
a. Buku Sejarah Wahdah Islamiyah oleh Syarifuddin Jufri yang membahas mengenai Sejarah 




b. Buku Psikologi Agama oleh Jalaluddin Rakhmat yang secara spesifik mengulas tentang 
agama dan kebutuhan manusia terkait agama, pentingnya agama bagi manusia serta 
perkembangan jiwa keberagamaan pada manusia.
11
 
c. Buku Metode Dakwah oleh Munir yang secara spesifik mengulas tentang metode dakwah 
yang mencakup problematika metode dakwah, dakwah bil Hikmah, dakwah Al Mauizatil 
Hasanah dan dakwah bil Mujadalah. Selain itu, diantara sub sub bab yang dibahas dalam 
buku tersebut, juga terdapat pembahasan tentang etika berbicara, sub dari pembahasan ini 
dianggap penting karena penyampaian yang tepat pada kondisi yang sesuai sangat 
memengaruhi tingkat penerimaan objek dakwah.
12
 
2. Hubungannya dengan penelitian terdahulu 
a. Penelitian yang telah dilakukan oleh Beny, Mahasiswa Fakultas Agama Islam 
UniversitasMuhammadiyah Surakarta dengan judul „‟Model Pendidikan Halaqah Wahdah 
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Islamiyah Makassar‟‟ Skripsi ini membahas tentang Metode Halaqah sebagai salah satu 
metode pendidikan yang digunakan Wahdah Islamiyah dalam membina kadernya terutama 
kalangan generasi muda, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Model Halaqah 
merupakan model pendidikan yang dirancang sebagai sarana pembelajaran Islam jangka 




b. Penelitian yang dilakukanolehSulfikar. K, Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dengan Judul „‟Strategi 
Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang remaja di Kelurahan 
Mataram Kecamatan Anngeraja Kabupaten Enrekang‟‟ Skripsi ini meneliti tentang Peran 
Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Anngeraja Kabupaten Enrekang dalam mengatasi 
perilaku menyimpang remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada penyimpangan 
sosial yang dilakukan oleh para remaja di Kelurahan Mataram Kabupaten Enrekang serta 
peran penyuluh dalam mengatasi penyimpangan itu.
14
 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Rifai Imran, Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dengan 
Judul ‘’Metode Dai dalam Membina Karakter Keberagamaan Masyarakat di Kelurahan 
Tonasa Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa’’. Skripsi ini menunjukkan bahwa cara 
dai dalam membina karakter keberagamaan masyarakat di Kelurahan Tonasa Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa ditempuh melalui beberapa metode, yaitu metode ceramah 
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yang dilakukan di masjid dan pengajian majelis taklim, metode diskusi (Mujadalah) 
disetiap akhir pengajian dan ceramah dan metode pendidikan/pengajaran di Sekolah dan 
Taman Pendidikan Alquran serta metode Uswatun hasanah/ keteladanan. meneliti peran 




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pembinaan Wahdah Islamiyah dalam membina 
keberagamaan siswa sekolah menengah atas di Kelurahan Sumpang Binangae Kecamatan 
Barru Kabupaten Barru  
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Wahdah Islamiyah dalam membina 
keberagamaan siswa sekolah menengah atas diKelurahan Sumpang Binangae Kecamatan 
Barru Kabupaten Barru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua 
kategori sebagai berikut : 
a. Kegunaan Ilmiah  
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran terkait peran Wahdah 
Islamiyah dalam kegiatan dakwah dan pembinaan keislaman terhadapsiswa di 
Kabupaten Barru 
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2) Penelitian ini dapat menjadi bahan edukatif bagi insan akademis dan aktifivis dakwah 
dalam upaya memahami peran ormas Islam dalam pelaksanaan kegiatan dakwah 
b. Kegunaan Praktis 
Secara umum kegunaan Praktis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi aktivis dakwah yang melakukan 
aktivitas dakwah di wilayah kota Barru 
2) Sebagai langkah evaluatif bagi para aktivis dakwah secara personal maupun 
kelembagaan terkait urgensi pembinaan siswa dan remaja 
3) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 
Sosial Islam (S.Sos) pada Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah 

















A. Karakteristik Siswa 
1. Pengertian Siswa 
Siswa berarti orang atau anak yang sedang berguru (belajar, bersekolah).
16
 
pengertian siswa adalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk memperoleh atau 
mempelajari beberapa tipe pendidikan. Seorang pelajar adalah orang yang mempelajari 
ilmu pengetahuan berapa pun usianya, dari mana pun, siapa pun, dalam bentuk apa 
pun, dengan biaya apa pun untuk meningkatkan intelek dan moralnya dalam rangka 
mengembangkan dan membersihkan jiwanya dan mengikuti jalan kebaikan.
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Menurut  ketentuan  umum  Undang-Undang  RI  No.  20  Tahun  2003  
tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional,Siswa adalah anggota  masyarakat  yang  
berusaha  mengembangkan  potensi  diri  melalui  proses pembelajaran  yang  
tersedia  pada  jalur,  jenjang,  dan  jenis  pendidikan  tertentu.
18
 
Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati 
posisi sentral dalam proses belajar-mengajar. Di dalam proses belajar-mengajar, murid 
sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin 
mencapainyan secara optimal..
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Siswa  atau anak didik adalah pribadi yang unik yang mempunyai potensi dan mengalami 
proses berkembang. Dalam proses berkembang itu anak atau murid membutuhkan bantuan 
yang sifat dan coraknya tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam suatu 
kehidupan bersama dengan individu-individu yang lain.
19
 
2. Karakteristik Siswa 
a. Siswa sebagai manusia 
Sebelum  mengkaji  tuntas  tentang  siswa (peserta  didik)  dalam  relevansinya 
sebagai  objek  dan  subjek  belajar penting  dipahami  terlebih  dahulu  mengenai 
hakikat  manusia  sebab  manusia  adalah kunci dan soal  utama.  Bagaimana manusia  
itu  bertingkah  laku,  apa  yang  menggerakkan  manusia  sehingga mampu    
mendinamisasikan    dirinya    dalam    kehidupan.    Dalam    kegiatan pendidikan 
Pendidik  harus  memperlakukan  siswa  sebagai  manusia berderajat  paling  
tinggi  dan  paling  mulia  di  antara  makhluk –makhluk lainnya  meskipun  individu  
yang  satu  berbeda  dari  individu  yang  lainnya. Perlakuan pendidik terhadap mereka 
tidak boleh dibedakan, pelayanan unggul perlu dilakukan untuk semua siswa.
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Dalam  hal  ini  ada  beberapa  teori mengenai  hakikat  manusia dan 
hubungannya sebagai siswa yakni : 
 
1) Teori Psikoanalitik. 
Para   psikoanalis   beranggapan   bahwa   manusia   pada   hakikatnya 
digerakkan  oleh  dorongan-dorongan  dari  dalam  dirinya   yang  bersifat instingtif.  
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Tingkah  laku  individu  ditentukan  dan  dikontrol  oleh  kekuatan psikologis  yang  
memang  sejak  semula  sudah  ada  pada  setiap  diri  individu.  
Dalam  hal  ini  individu  tidak  memegang  kendali  atau  tidak  menentukan  
atas nasibnya sendirimeskipun kita berpendapat bahwa kita mengontrol kehidupan kita  
sendirinamun  dalam  kenyataannya  kita  kurang  mengontrol  kekuatan yang 
membentuk kepribadian kita. Freud juga mengatakan bahwa kepribadian dewasa pada 
umumnya ditentukan oleh pengalaman masa kanak –kanak.
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2) Teori Humanisme 
Abraham   maslow merupakan tokoh penting dalam teori ini, ia  berpendapat  
bahwa semua   manusia   dilahirkan   dengan kebutuhan –kebutuhan  instingtif.  
Kebutuhan –kebutuhan  universal   ini mendorong  kita  tumbuh  dan  berkembang untuk  
mengaktualisasikan  diri  kita sejauh   kemampuan   kita.   Dan   apakah   nanti   
potensi   kita   dipenuhi   atadiaktualisasikan  tergantung  pada  kekuatan-kekuatan  
individual  dan  sosial yang memajukan atau menghambat aktualisasi diri.
22
 
3) Teori Behaviourisme 
Pandangan dari kaum behavioristik pada dasarnya menganggap bahwa manusia  
sepenuhnya  adalah  makhluk  reaktif  yang  tigkah  lakunya  dikontrol oleh  
faktor-faktor  yang  datang  dari  luar.  Faktor  lingkungan  inilah  yang merupakan  
penentu  tunggal  dari  tingkah  laku  manusia.  Dengan  demikian kepribadian  
individu  dapat  dikembalikan  kepada  hubungan  antara  individu dengan 
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lingkungannya.  Hubungan diatur oleh hukum -hukum belajar seperti misalnya adanya 
teoripembiasaan (conditioning) dan peniruan. 
Skinner sebagai tokoh Behariousme berpendapat bahwa proses belajar manusia tunduk 
pada dua macam hukum yakni : law of respondent conditioning dan lawa of respondent 
extinction. Secara harfiah hukum pertama berarti hukum belajar manusia dipengaruhi oleh 
pembiasaan yang dilakukan sedangkan, hukum kedua adalah hukum pemusnahan atau 
peniadaan sesuatu yang dilakukan.
23
 
Teori Skinner ini menjelaskan bahwa proses belajar manusia berasal conditioning 
(pembiasaan dan perilaku) yang akan melahirkan respons berupa pengetahuan dan 
keterampilan. 
b. Siswa sebagai subjek belajar 
Siswa adalah salah satu komponen manusia yang menempati posisi sentral dalam 
proses belajar-mengajar, sehingga siswa menjadi pokok persoalan dan tumpuan perhatian. Di 
dalam proses belajar mengajar siswa sebagai pihak yang ingin merah cita-cita, memiliki tujuan 
dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa atau peserta didik akan menjadi factor 
penentu sehinga diperlukan tindakan yang tepat untuk mencapai tujuan belajarnya.
24
 
Tujuan utama pendidikan adalah menghasilkan karakter siswa yang intelektual dan 
mampu mengembangkan potensi dirinya semaksimal mungkin, setiap guru menerapkan tujuan 
pembelajaran sebagai kerangka acuan dalam mengembangkan minat dan potensi belajar siswa. 
Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna yang 
terkandung dalam belajar. Disebabkan oleh kemampuan berubah karena belajarlah, maka 
manusia dapat berkembang lebih jauh daripada makhluk-makhluk lainnya, sehingga ia 
                                                             
  
23
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rajagrafindo persada, 2010), h.97. 
 
24





terbebas dari kemandegan fungsinya sebagai khalifah tuhan di muka bumi. Boleh jadi, karena 
kemampuan berkembang melalui belajar itu pula manusia secara bebas dapat mengeksplorasi , 
memilih dan menetapkan keputusan-keputusan kehidupannya.
25
 
Pembentukan mental dan karakter siswa merupakan hasil akhir dari tujuan pendidikan 
yang bisa mengarahkan siswa untuk berpikir dan bertindak positif, hal ini sangat penting 
karena dalam fase perkembangan remaja, siswa sekolah menengah atas dapat terjerumus pada 
patologi social yang berbahaya bagi masa depannya. 
3. Perkembangan individual siswa 
Siswa sekolah menengah atas merupakan peserta didik yang berada dalam fase remaja, 
oleh karena siswa sekolah menengah atas berada pada kondisi yang penuh tekanan dan 
ketegangan (stress and strain), suatu periode dimana individu itu berkembang menjadi 
dewasa, walaupun hal ini sifatnya kasusistik karena tidak semua siswa sekolah menengah atas 
mengalami tekanan dan ketegangan.
26
 
Pertumbuhan dapat dipandang sebagai pertambahan dalam ukuran badan, tetapi dalam 
literatur pendidikan  dan psikologi istilah pertumbuhan (growth) meliputi kematangan, 
perkembangan dan belajar. Perkembangan siswa merujuk pada perubahan yang progresif 
dalam organisme individu (siswa) bukan saja dalam perubahan dalam segi fisik (jasmaniah), 
melainkan juga dalam segi fungsi, misalnya kekuatan dan koordinasi.
27
Karena siswa dibekali 
potensi untuk berkembang, maka secara kodrati ia ingin belajar. Misalnya anak manusia pada 
saat ia menggerakkan tangan, kaki atau berjalan, Kegiatan tersebut menunjukkan ia sedang 
belajar. 
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Dengan kegiatan tersebut makin lama makin meningkat jenis kegiatannya, tetapi juga 
makin lama makin berkurangh rasa kelemahan dan ketakberdayaannya, termasuk 
perkembangan rohaninya.
28
Proses belajar siswa dari anak-anak sampai remaja itulah yang 
menjadikannya berkembang dalam setiap fase perkembangannya, perkembangan itu dimulai 
Dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.  
Dalam ilmu pendidikan setidaknya ada 7 hal yang berkaitan dengan perkembangan 
siswa antara lain : 
a. Pertumbuhan fisik 
Pada dasarnya merupakan perubahan fisik dari kecil atau pendek menjadi besar dan 
tinggi yang prosesnya terjadi sejak sebelum lahir hingga dia dewasa pertumbuhan fisik ini 
sifatnya dapat di indra oleh mata dan dapat di ukur oleh satuan tertentu. 
 
 
b. Perkembangan Intelektual atau daya pikir 
Intelek atau daya pikir seseorang berkembang berjalan dengan pertumbuhan saraf 
otaknya dalam tahap ini inidividu lebih menonjolkan pada sikap refleknya terhadap stimular 
dan respon terhadap stimulan tersebut. 
c. Perkembangan emosi 
Berhubungan erat dengan keinginan untuk segera memenuhi kebutuhan terutama 
kebutuhan primer. Jika kebutuhan itu tidak segera dipenuhi, dia akan merasa kecewa dan 
sebaliknya. Kecewa dan puas merupakan perasaan yang mengandung unsur senang dan tidak 
senang seperti pada pertumbuhan bayi. Emosi ini merupakan perasaaan yang disertai oleh 
perubahan perilaku fisik sebagai contoh bayi yang lapar akan menangis dan akan semakin 
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keras tangisanya jika tidak segera disusui atau diberi makan. Perasaan marah ditunjukan oleh 
reaksi teriakan dengan suara keras dan jika sedang merasa gembira akan melonjak-lonjak 
sambil tertawa lebar dan sebagainya. 
d. Perkembangan Sosial  
Dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya, setiap individu tidak dapat berdiri 
sendiri atau membutuhkan bantuan individu lain demi untuk dapatmempertahankan 
kehidupanya. Adapun lingkungan sosial individu dalam peran perkembangannya dimulai dari 
lingkungan keluarga, lingkungan luar keluarga,lingkungan masyarakat selalnjutnya orang 
yang dikenal semakin banyak dan semakin heterogen dalam berkehidupan sosial. Dalam 
perkembangannya dia mengetahui bahwa kehidupan manusia itu tidak seorang diri, harus 
saling membantu dan dibantu, memberi dan diberi dan sebagainya. 
e. Perkembangan Bahasa 
Fungsi pokok bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau sarana pergaulan dengan 
sesamanya. Bahasa sebagai alat komunikasi dapat diartikan sebagai tanda, gerak, dan suara 
untuk mnyampaikan isi pikiran dan perasaan kepada orang lain. 
f. Bakat Khusus 
Seseorang yang memiliki bakat akan mudah dapat diamati karena kemampuan yang 
dimilikinya berkembang dengan pesat, seperti kemampuan dibidang seni, olahraga, atau 
ketrampilan. 
g. Sikap, Nilai, dan Moral 
Adapun masa anak-anak, perkembangan moral yang terjadi masih relatif terbatas.Ia 
belum menguasai nilai-nilai abstrak yang berkaitan dengan benar-salah dan baik-buruk atau 
inteleknya masih terbatas. Selain itu ia belum mengetahui manfaat suatu nilai dan norma 





dikenalkan terhadap nilai-nilai, ditunjukkan hal-hal yang boleh dan yang tidak boleh, yang 
harus dilakukan dan yang dilarang. Proses ini dikenal dengan istilah sosialisasi nilai-nilai.
29
 
4. Perbedaan Potensi Siswa 
Sebagai manusia yang berpotensi maka di dalam diri siswa ada suatu daya yang dapat 
tumbuh dan berkembang di sepanjang usianya. Potensi siswa sebagai daya yang tersedia, 
sedang pendidikan sebagai alat yang ampuh  untuk  mengembangkan  daya  itu.  Bila  
siswa  adalah  sebagai komponen  inti dalam  kegiatan  pendidikan,  maka  merekalah  
sebagai  pokok persoalan  dalam  interaksi  edukatif. Oleh  karena  itu  untuk 
mengembangkan berbagai  potensi–potensi  tersebut seorang  guru terlebih  dahulu  harus 
memahami  karakteristik  siswanya  dengan  baik.   
Karakteristik siswa sebagai keseluruhan kelakukan dan kemampuan yang ada pada 
siswa sebagai hasil dari pembawaannya dan lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola 
aktivitas dalam meraih cita-citanya. Dengan demikian, penentuan tujuan belajar itu sebenarnya 
harus dikaitkan atau disesuaikan dengan karakteristik siswa yang berbeda-beda.
30
 
Karakteristik  potensi siswa yang harus dipahami tersebut yaitu : 
a. Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khassehingga ia 
merupakan insan yang unik. Potensi –potensi khas yang dimilikinya ini perlu 
dikembangkan dan diaktualisasikan sehingga mampu mencapai taraf perkembangan yang 
optimal. 
b. Peserta  didik  adalah  individu  yang  sedang  berkembang.  Artinya,  peserta didik 
tengah mengalai perubahan –perubahan dalam dirinya secara wajar, baik   yang   
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ditunjukkan   kepada   diri   sendirimaupun   diarahkan   pada penyesuaian dengan 
lingkungannya. 
c. Peserta   didik   adalah   individu   yang   membutuhkan   bimbingan   dan 
perlakuan  manusiawi.  Sebagai  individuyang  sedang  berkembang   maka proses  
pemberian  bantuan dan  bimbingan  perlu  mengacupadatingkat perkembangannya. 
d. Peserta  didik  adalah  individu  yang  memiliki  kemampuan  untuk  mandiri. Dalam   
perkembangannya   peserta   didik   memiliki   kemampuan   untuk berkembang 
kearah kedewasaan. Di samping itu, dalam diri peserta didik juga  terdapat  kecendrungan  
untuk  melepaskan  diri  dari  ketergantungan pada pihak lain. Karena itu, setahap demi 
setahap orang tua atau pendidik perlu  memberikan  kesempatan  kepada  peserta  
didikuntuk  mandiri  dan bertanggungjawab sesuai dengan kepribadiannya sendiri.
31
 
5. Pentingya Pembinaan Keberagamaan bagi siswa 
Pada dasarnya setiap individu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Dalam beberapa 
pengertian, fitrah dapat diartikan sebagai potensi diri. Fitrah seseorang akan dapat berkembang 
atau lenyap tergantung pada peran lingkungan. Orangtua adalah peletak dasar, pembangun 
potensi, sertaperancang awa terbentuknya karakter individu.
32
 Sementara komunitas 
masyarakat (lingkungan), baik sekolah, keluarga, dan masyarakat memiliki peran yang sangat 
penting dan dominan dalam mengembangkan potensi diri seseorang.
33
 Secara psikologis, 
potensi diri meliputi kualitas kepribadian, keberagamaan, dan kematangan. 
Allah swt. telah memberikan fitrah dalam diri manusia yang dapat ia kembangkan 
untuk memahami tanda-tanda kekuasaannya di alam semesta ini dan melalui fitrah itu pula 
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manusia mampu memahami kondisi di sekitarnya untuk menjalankan tugas sebagai hamba 
allah dan khalifah di muka bumi. 
Dalam perkembangan kehidupan manusia, lingkungan keluarga dan masyarakat 
memiliki andil yang besar dalam mempengaruhi potensi diri seorang anak, Menurut Dalyono 
pada masa balita (0 –5 tahun), lingkungan keluarga yang di dalamnya terdapat orangtua dan 
saudara sangat mempengaruhi pola kepribadian seseorang. Sementara itu, pada masa 
kanak-kanak (6 – 12 tahun), Peran lingkungan keluarga dan sekolah mulai dominan dalam 
mempengaruhipola kepribadian seseorang. Selanjutnya, pada fase remaja (13 – 21 tahun), 
pengaruh yang dominan dalam pembentukan karakter dan kepribadian remaja adalah 
masyarakat (termasuk organisasi kemasyarakatan/organisasi), sekolah serta keluarga.
34
 
Salah satu potensi yang dimiliki manusia ialah potensi beragama, potensi beragama ini 
terkait dengan keyakinan seorang manusia terhadap kekuatan yang absolut di luar dirinya yang 
memiliki pengaruh dalam kehidupannya yang ia sebut sebagai Tuhan. 
Agama adalah kepercayaan kepada Tuhan yang selalu hidup, yakni kepada jiwa dan 
kehendak Ilahi yang mengatur alam semesta. Dalam pandangan fungsionalisme, agama 
(religion atau religi) adalah satu sistem yang kompleks yang terdiri dari kepercayaan, 
keyakinan, sikap-sikap dan upacara-upacara yang menghubungkan individu dengan satu 
keberadaan wujud yang bersifat ketuhanan.
35
 
Agama adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang 
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Perilaku keagamaan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern (pembawaan) dan 
faktor ekstern (lingkungan). Manusia adalah makhluk yang beragama. Namun keagamaan 
tersebut memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh dan berkembang secara benar. Untuk itu 
anak-anak memerlukan tuntunan dan bimbingan sejalan dengan tahap perkembangan yang 
mereka alami. Tokoh yang paling menentukan dalam menumbuhkan perilaku keagamaan itu 
adalah keluarga terutama orang tua.
37
 
Pada zaman ini kondisi kehidupan yang semakin kompleks dengan banyaknya 
pengaruh budaya dari barat membuat nilai-nilai agama mulai merosot. Pemahaman pragmatis, 
sekuler, dan gaya hidup hedonistik sedikit demi sedikit dianut oleh masyarakat indonesia, hal 
itu juga mempengaruhi anak-anak remaja khususnya siswa sekolah menengah atas. 
Fenomena yang terjadi saat ini adalah banyaknya para siswa sekolah menengah atas 
yang terjerumus pergaulan bebas, tawuran, narkoba, minuman keras serta  kehilangan adab 
dan akhlak dalam kehidupannya akibat minimnya pemahaman agama. 
Siswa sekolah menengah atas berada pada fase usia remaja yang merupakan fase 
perkembangan dinamis. Pada masa ini merupakan peralihan yang ditempuh seseorang dari 
anak-anak menuju dewasa, karena mereka mulai mencari jati dirinya. Para siswa sekolah 
menengah atas seringkali menarik diri dari masyarakat, acuh tak acuh terhadap lingkungan 
sekitar, bahkan terkadang mereka menentang adat kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut 
masyarakat sekitar. Hal ini dikarenakan mereka tidak mendapat tempat dan kedudukan yang 
jelas dalam masyarakat, pendapat dan keinginannya kurang didengar, karena dipandang 
kurang matang. 
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Sikap atau perlakuan masyarakat tersebut dapat mempertajam konflik yang sebenarnya 
telah ada pada diri siswa. Mereka lebih memilih bergabung dan bersenang-senang dengan 
teman sebayanya ketika menghadapi sebuah masalah dibandingkan dengan melakukan hal-hal 
yang dapat meningkatkan religiusitasnya.
38
 
Segala problem dan persoalan yang terjadi pada siswa, sebenarnya bersangkut paut dan 
saling keterkaitan dengan usia yang mereka lalui, dan tidak dapat dilepaskan dari pengaruh 
lingkungan yang mana mereka hidup. Pada sisi yang lain jika secara psikologi keagamaan 
remaja masih sangat mengacu pada tradisi kejiwaan mereka yang masih labil tersebut, maka 
dalam konteks ini ciri keberagamaan remaja masih dalam sifat ambievalen (maju mundur), 
Artinya siswa remaja masih mengalami ketidakstabilan emosi dan keinginan untuk maju, 




Dengan memahami ambivalensi keagamaan siswa sekolah menengah atas tersebut 
tentu dibutuhkan lingkungan yang kuat dan kondusif untuk membimbing mereka menjadi 
lebih baik dalam menjalani masa perkembangannya baik di bidang sosial maupun keagamaan. 
Efek negatif dari pengaruh lingkungan yang kurang kondusif ini mengakibatkan para 
siswasekolah menengah atas menjadi salah arah. Rasa ingin tahu yang mendalam terkadang 
menjadi sebab yang memperparah keadaan mereka, seperti sikap acuh, mabuk-mabukan, 
penyalahgunaan obat, dan tindakan-tindakan yang tidak terpuji lainnya. Bersamaan dengan 
itu, peran organisasi Islam dan para ulamanya semakin memudar, digantikan oleh institusi lain 
di antaranya sekolah, pergaulan sebaya, organisasi remaja, dan media massa. Organisasi Islam 
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semakin terasing dari dunia remaja. Akibatnya, organisasi Islam besar sepeti Nahdlatul Ulama, 
Persatuan Islam, Persatuan Umat Islam, Mathla‟ul Anwar, dan Muhammadiyah, mengalami 
pemudaran peran dan fungsinya dalam pembinaan remaja muslim.
40
 
Kehadiran organisasi Islam seharusnya dapat mengambil peran dalam pembinaan 
siswa sekolah menengah atas, hal ini dikarenakan organisasi Islam memiliki tujuan dakwah 
yang diharapkan memiliki pengaruh pada masyarakat, khususnya pada siswa sebagai generasi 
penerus bangsa yang rentan dengan masalah sosial dan pergaulan bebas. 
B. Perilaku Keberagamaan Siswa 
1. Pengertian Keberagamaan 
Keberagamaan dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti perihal beragama.
41
 
Menurut Quraish Shihab, beragama berarti mengadakan hubungan dengan sesuatu yang Adi 
kudrati, hubungan makhluk dengan Khaliknya. Hal ini mewujud dalam sikap batinnya serta 
tampak dalam ibadah yang dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesehariannya.
42
 
Dalam hal ini keberagamaan adalah sikap dan tingkah laku religius seorang manusia 
yang menyadari akan perannya sebagai makhluk tuhan yang terwujud dalam ibadah dan 
akhlak yang baik. 
2. Dimensi-dimensi keberagamaan 
Menurut Harun Nasution, unsur yang paling penting dalam agama adalah: percaya 
adanya kekuatan gaib. Manusia merasa dirinya lemah dan berhajat pada kekuatan gaib itu 
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sebagai tempat minta tolong. Oleh karena itu, manusia merasa harus mengadakan hubungan 
baik dengan kekuatan gaib tersebut, mematuhi perintah dan larangan kekuatan gaib itu.
43
 
Keberagamaan adalah bentuk respon manusia terhadap yang sakral dan keanekaan 
agama yang bisa dilacak pada setiap zaman, tempat, budaya dan peradaban menunjukkan 
bahwa manusia memiliki kecenderungan alamiah untuk percaya pada tuhan. Dalam Alquran, 
kecenderungan alamiah itu disebut fitrah. Karena fitrah inilah, manusia pada dasarnya 
memiliki kebutuhan instrinsik untuk beragama. Dalam Alquran QS. Ar-rum /30:30 Allah swt. 
berfirman: 
 
Terjemahnya :  
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah 
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada 
fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
44
 
Menurut R. Stark & Glock, ada lima dimensi keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan, 
praktik agama, pengalaman, pengetahuan dan konsekuensi-konsekuensi. 
a. Dimensi Keyakinan 
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di mana orang religius berpegang teguh 
pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut.
45
 Dalam 
Islam, aspek keyakinan ditandai dengan sikap menerima seorang muslim terhadap ajaran 
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agamanya yang bersifat fundamental dan dogmatik, dalam arti meyakini dan 
membenarkannya sepenuh hati. Dimensi ini menyangkut keyakinan tentang Allah, para 
malaikat, nabi dan rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta qadha dan qadar. 
46
 
b. Dimensi praktik agama 
Dimensi praktik agama mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya.
47
 Dalam 
dimensi ini seorang muslim dilihat dalam pengamalan terhadap ritual ajaran agamanya seperti 
shalat, zakat, puasa, membaca alqur‟an, doa dan sebagainya. 
c. Dimensi pengalaman 
Dimensi pengalaman atau penghayatan menunjuk seberapa jauh tingkat manusia 
dalam merasakan dan mengalami perasaan dan pengalaman-pengalaman religius. Dalam 
Islam, dimensi ini terwujud dalam perasaan dekat atau akrab dengan Allah, khusuk ketika 
melaksanakan shalat atau berdo‟a, perasaan sabar ketika mendapat cobaan dari Allah, tergetar 




d. Dimensi pengetahuan agama 
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak 




e. Dimensi konsekuensi-konsekuensi (dimensi pengamalan agama). 
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Dimensi Pengamalan Agama mengacu pada identifikasi akibat keyakinan keagamaan, 
praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari.
50
 Dalam dimensi ini 
seorang muslim memperlihatkan akhlak dan sikap yang baik dalam kehidupan sosialnya 
sebagai bagian dari pengamalan esensi ajaran agama, dalam hal ini ajaran agama tidak hanya 
membatasi pada ritual fisik saja tapi, juga diharapkan mampu meningkatkan rasa kepedulian, 
persatuan, rasa cinta dan kedamaian antar sesama manusia. 
Dimensi pengamalan menunjuk pada seberapa tingkatan muslim berperilaku 
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya, 
terutama dengan manusia lain. Dalam Islam, dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, 
bekerjasama, berlaku jujur, tidak mencuri, tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum 
minuman yang memabukkan, mematuhi norma-norma Islam dalam perilaku seksual, berjuang 
untuk hidup sukses menurut ukuran Islam dan sebagainya. 
Dalam Islam ada 3 Dimensi keberagamaan yang dijadikan dasar dalam melihat 
keberagamaan seorang muslim yakni : 
a. Aqidah 
Dimensi ini mengungkap masalah keyakinan manusia terhadap rukun iman, kebenaran 
agama dan masalah-masalah gaib diajarkan agama. Seorang muslim yang religius memiliki 
ciri utama yang melekat berupa akidah yang kuat. Inti dimensi ini adalah tauhid yaitu meyakini 
Allahswt. sebagai Yang Maha Esa. 
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Aqidah merupakan kerangka dasar yang pertama dalam agama Islam yang meliputi 
Arkanul Iman, yaitu : iman kepada Allah, malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah, 
rasul-rasul Allah, hari akhir dan iman kepada qadha dan qadar.
51
 
b. Syari‟ah  
Dimensi ini dapat diketahui dari sejauhmana kepatuhan seseorang dalam 
melaksanakan ibadah. Dimensi ini berkaitan dengan frekuensi, intensitas pelaksanaan ibadah. 
Syari‟ah berasal dari bahasa arab dari kata syari’, secara harfiah berarti jalan yang lurus yang 
dilalui oleh setiap muslim. Menurut Imam Syafi‟i,syari‟aadalah peraturan-peraturan lahir yang 
bersumber dari wahyu mengenai tingkah laku manusia.
52
Alquran dan sunnah rasul di samping 
merupakan sumber pokok ajaran Islam, juga merupakan sumber hukum dan 
perundangundangan Islam. 
c. Akhlak 
Akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari Khuluqun, خٍك yang menurut bahasa 
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Akhlak Islam adalah akhlak yang 
berdasarkan ajaran Islam, yaitu Alquran dan al-hadits.
53
 
Akhlak yang baik diperoleh dengan memperhatikan orang-orang baik dan bergaul 
dengan mereka, secara alamiah manusia itu meniru, tabiat seseorang tanpa sadar bisa 
mendapat kebaikan dan keburukan dari tabiat orang lain. Interaksi edukatif antara individu 
dengan individu lainnya yang berdasarkan nilai-nilai islami agar dalam masyarakat itu tercipta 
masyarakat yang berakhlakul karimah.
54
 
3. Faktor yang memengaruhi keberagamaan siswa 
                                                             
51
Nazaruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: Al-Ma‟arif, 1973), h. 153. 
52
Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h.235. 
53
Djasuri, Metodologi PengajaranAgama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dengan Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang,1999), h. 109. 
54





Agama merupakan ajaran yang diyakini oleh pemeluknya, dalam setiap agama terdapat 
aturan dan larangan yang mesti ditaati seorang yang beragama, aturan dan larangan tersebut 
menjadi pedoman yang diyakini akan mengantarkan pemeluk agama pada kebahagiaan. 
Konsep keyakinan tentang Tuhan, malaikat, nabi dan hal-hal gaib lainnya memiliki 
pengaruh bagi seorang yang beragama, hal-hal yang diluar nalar tersebut dianggap sebagai 
ajaran agama yang sakral dan mesti diterima apa adanya dalam perkembangan keberagamaan 
seseorang. 
Perkembangan perilaku keagamaan pada siswa ini menduduki masa progresif. 
Penghayatan para siswa terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak pada para 
siswa banyak berkaitan dengan faktor perkembangan tersebut.
55
 
Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi keberagamaan seseorang, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal atau faktor yang berasal dari diri seseorang terdiri dari pengalaman 
pribadi dan pengaruh emosi. 
1) Pengalaman Pribadi 
Pengalaman pribadi merupakan setiap peristiwa yang dialami seseorang dalam 
kehidupannya, baik melalui penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan yang diterimanya 
sejak lahir.
56
 Pengalaman pribadi seorang manusia sangat ditentukan oleh kondisi keluarga 
sebagai bagian dari lingkungan awal masa kecilnya, beragam macam hal yang ia dapatkan saat 
kecil akan berdampak pada pembentukan pola pikirnya kedepan. 
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Sebelum seseorang mengenal berbagai lingkungan dalam hidupnya, telah banyak 
pengalaman yang diterimanya dalam keluarga. Oleh karena itu, kepribadian anak tergantung 
kepada pengalamannya dalam keluarga, termasuk sikap mereka terhadap agama, ketekunan 
menjalankan nilai-nilai agama dalam hidupnya.
57
 Pengalaman pribadi dalam hal ini adalah 
pengalaman keagamaan. 
Pengalaman pribadi ini dibentuk dari sejak kecil ketika seorang anak melihat orang 
tuanya dalam menjalankan perintah agama, hasil dari pengamatan seorang anak kemudian 
menimbulkan pertanyaan dan keinginan untuk mengikuti orang tuanya. 
Orang tua yang telah mapan konsep keberagamaannya akan dengan mudah 
membimbing anaknya untuk menjalankan ajaran agama, anak-anak pun akan dibekali 
pemahaman tentang keyakinan terhadap tuhan, keharusan untuk beribadah dan penanaman 
akhlak sejak dini. 
Apabila dalam usia remaja, seorang remaja menghadapi peristiwa-peristiwa atau hal 
yang menggoncangkan jiwanya, bahkan menyebabkan jauh dari Tuhan dan agamanya, maka 
remaja tersebut akan meneliti kembali pengalaman-pengalaman keagamaannya pada waktu 
kecil, sehingga kesadaran beragamanya akan timbul dan menjadi bersemangat dalam 
menjalankan aktivitas-aktivitas tanpa ragu-ragu, bahkan anti agama.
58
 
2) Pengaruh Emosi 
Emosi merupakan ungkapan perasaan seseorang yang biasanya meluap dan surut 
dalam waktu yang singkat, emosi ini muncul karena adanya faktor dari luar yang 
mempengaruhi emosi seseorang. 
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Bagi siswa sekolah menengah atas, masalah yang dihadapinya mampu menimbulkan 
luapan emosi bahkan dalam kasus tertentu mampu menimbulkan tekanan dalam dirinya, 
remaja yang menghadapi masalah yang berat terkadang menjadikan tuhan sebagai tempat  
bergantungnya dan ditunjukkan dengan perilaku religius yang ia lakukan. 
Kebutuhan remaja terhadap Tuhan dan agama kadang-kadang tidak terasa, apabila jiwa 
mereka dalam keadaan aman, tenteram. Akan tetapi sebaliknya, Tuhan dan agama sangat 
dibutuhkan apabila dalam keadaan gelisah, karena menghadapi bahaya yang mengancam, 
takut mengalami kegagalan, dan mungkin juga karena merasa berdosa. Dalam hal ini remaja 
merasa bahwa sholat, membaca Alquran dan kegiatan agama lainnya dapat mengurangi 
kesedihan, ketakutan dan rasa penyesalan.
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b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal ialah faktor dari luar yang mempengaruhi kondisi keberagamaan 
seseorang, antara lain : 
1) Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang paling awal dalam membentuk 
kepribadian dan kondisi keberagamaan seseorang. Orang tua merupakan suri tauladan yang 
berpengaruh penting dalam pertumbuhan seorang anak, anak akan melihat dan meniru 
perilaku, sikap dan tindakan orang tuanya yang nantinya akan mempengaruhi pola pikir dan 
sikapnnya ketika beranjak dawasa. 
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Anak-anak sejak masa bayi hingga usia sekolah memiliki lingkungan tunggal yaitu 




Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam kehidupan anak. Cara hidup 
mereka merupakan unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan 
masuk dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. 
2) Lingkungan sekolah 
Lingkungan penting kedua yang berpengaruh bagi perkembangan keberagamaan 
remaja adalah lingkungan sekolah, dimana kehidupan seorang remaja banyak dihabiskan di 
dalam lingkungan sekolah. 
Sekolah sebagai kelembagaan pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan keluarga. 
Pendidikan agama di sekolah bukanlah pendidikan yang diberikan tiap-tiap guru, tetapi segala 
peraturan yang berlaku di sekolah dan seluruh suasana dan tindakan yang tercermin dalam 
tindakan semua staf pendidikan, pegawai dan alat yang dipakai.
61
 
Lingkungan sekolah yang diatur secara islami akan memudahkan timbulnya stimulus 
keberagamaan dalam diri remaja, mereka dengan mudah akan menjalankan kegiatan 
keagamaan dan dibimbing oleh para guru untuk berakhlak yang baik, sopan dan menjalankan 
tatatertib sekolah dengan benar. 
Pendidikan agama yang diberikan di lembaga pendidikan sangat mempengaruhi 
keberagamaan seseorang, karena pengetahuan tentang ajaran agama Islam berfungsi sebagai 
stimulus terhadap perkembangan jiwa keagamaannya. 
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3) Lingkungan masyarakat 
Masyarakat adalah lingkungan kedua yang mempengaruhi seorang manusia, 
lingkungan manusia merupakan lingkungan yang kompleks dan beragama, dalam lingkungan 
masyarakat inilah seorang anak akan mendapatkan inforganisasii yang beragam. 
Setelah pembinaan jiwa agama dimulai di rumah dan dilanjutkan di sekolah, harus 
diteruskan dan dikembangkan dalam masyarakat. Masyarakat adalah lingkungan ketiga 
setelah keluarga dan sekolah yang mempengaruhi keberagamaan seseorang, karena 
lingkungan masyarakat yang agamis akan menciptakan jiwa keagamaan atau memperkuat 
keagamaan seseorang, sedangkan lingkungan masyarakat non agamis akan dapat 
menghilangkan jiwa keagamaan dalam dirinya.
62
 
Faktor yang paling berpengaruh dalam lingkungan masyarakat adalah faktor 
pertemanan, ikatan pertemanan yang dijalin oleh seorang remaja secara perlahan-lahan akan 
mengubah pemikiran dan perasaannya dalam menghadapi kondisi kehidupan, termasuk 
penghayatan akan agama. 
Bagi siswa sekolah menengah atas, teman akrab sangat penting, yaitu yang dapat 
memupuk pribadinya, serta mengurangi ketegangan batinnya, hal tersebut karena mereka 
sama-sama sedang mengalami kegoncangan dan mudah mengidentifikasikan dari satu sama 
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4. Perilaku keberagamaan siswa 
Perilaku keagamaan siswa terdiri dari tiga kata yaitu perilaku, keberagamaan dan 
siswa, yang dimana perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 
perilaku.
64
 Sedangkan Keagamaan yaitu berhubungan dengan agama.
65
 Perilaku 
keberagamaan ialah perilaku seorang manusia dalam menghayati dan menjalankan ajaran 
agamanya, dalam islam bentuk penghayatan ajaran agama adalah pemahaman dan 
pelaksanaan Aqidah, syariah dan akhlak. 
Dalam perkembangan kehidupan manusia, siswa sekolah menengah atas berada pada 
masa remaja, yakni masa yang berpengaruh dalam membentuk mental beragama dalam diri 
seseorang, hal ini dipengaruhi karena masa remaja merupakan masa transisi anak-anak 
menjadi dewasa, pada masa inilah anak-anak akan merespon inforganisasii dan pengalaman 
barunya dengan informasi dan pengalaman yang ia dapatkan dari orang tuanya 
Di masa perkembangannya, para siswa sekolah menengah atas mempertanyakan akan 
eksistensi dirinya dan ini menyebabkan mereka mempertanyakan akan makna agama dan 
kehidupan yang dijalaninya. 
Apabila dalam usia mereka, seorang siswa menghadapi peristiwa-peristiwa atau hal 
yang menggoncangkan jiwanya, bahkan menyebabkan jauh dari Tuhan dan agamanya, maka 
merekaakan meneliti kembali pengalaman-pengalaman keagamaannya pada waktu kecil, 
sehingga kesadaran beragamanya akan timbul dan menjadi bersemangat dalam menjalankan 
aktivitas-aktivitas tanpa ragu-ragu, bahkan anti agama. 
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C. Partisipasi Organisasi Keagamaan dalam Pembinaan Siswa 
Dakwah dalam arti yang paling elementer adalah menyampaikan pesan-pesan suci dan 
luhur yang bersumber dari ajaran agama. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia, dakwah 
telah menjadi bagian dari gerak hidup dan dinamika di Indonesia. Substansi dakwah yang 
disampaikan setidaknya mencakup dua hal, yakni ajakan berbuat kebaikan (amar ma’ruf) dan 
mencegah berbuat jahat atau penyimpangan (nahimunkar). Secara substansial dakwah 




Kegiatan dakwah dalam agama islam merupakan kegiatan yang penting, lewat 
dakwalah ajaran Islam disampaikan kepada masyarakat untuk membina masyarakat kearah 
yang lebih baik dengan menerapkan ajaran Islam dalam kehidupannya. Dakwah Islam 
merupakan kewajiban religious bagi yang konsisten  beragama Islam. Selain itu dakwah 
Islam merupakan keniscayaan manusiawi dalam rangka menciptakan transforganisasii sosial 
kearah yang lebihbaik pada saat  masyarakat berhadapan dengan tantangan pemikiran dan 
benturan budaya. Arti  penting dakwah Islam juga sangat terasa, sehingga menjadi kewajiban  
ketika masyarakat berada dalam tekanan pola hidup menyimpang dan cara berfikir sesaat serta 
terancam oleh dampak negatifnya.
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Islam telah meletakan dasar-dasar untuk menentukan tingkah laku baik dan buruk dan 
memberikan sumber yang tetap juga menentukan tingkah laku moral yaitu di dalam Alqur‟an 
dan As sunnah. Dasar-dasar itu menyangkut bagi kehidupan masyarakat untuk mengarakan 
pandangan-pandangan Islam pada realitas pembangunan yang sedang berjalan pada 
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masyarakat berkembang. Dakwah Islam  dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu:  secara 
lisan (bil al lisan), tulisan  (bilal qalam)  maupun dengan perbuatan nyata (bil al hal). 
Berdakwah tidak lain  merupakan sebuah proses komunikasi, berkomunikasi kepada manusia 
dengan menggunakan pendekatan persuasive.
68
 
Pada hakikatnya dakwah adalah usaha atau upaya untuk merubah suatu keadaan 
tertentu menjadi keadaan lain yang lebih baik menurut ajaran agama Islam. Dari sisi lain 
perubahan berarti juga upaya menjadikan objek dakwah mengetahui, mengamati dan 
mengamalkan Islam sebagai pandangan dan jalan hidup. 
Di Indonesia peran dakwah bukan hanya dilakukan secara Individu oleh para Dai dan 
ustad, perkembangan sosial budaya dari zaman ke zaman menciptakan dinamika dakwah di 
dalam diri umat Islam, dakwah pun dilakukan secara sistematis dan terstruktur dalam bentuk 
yang terorganisir seperti organisasi, lembaga sosial dan yayasan. 
Organisasi merupakan kesatuan (susunan) yang terdiri atas bagian-bagian  (orang) 
dalam perkumpulan untuk mencapai tujuan tertentu atau kelompok  kerjasama antara 
orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama.  Suatu organisasi memiliki 
jenjang dan pembagian kerja, berupaya mencapai tujuan yang ditetapkan bersama. 
Pengorganisasian dakwah dapat dirumuskan seabgai wadah bagi segenap kegiatan usaha 
dakwah dengan jalan membagi, sebab pengorganisasian akan ada pembagian tugas agar 
dakwah lebih terperinci sehingga kegiatan keislaman berjalan dengan baik. Organisasi dakwah 
dikaitkandengan pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan memiliki pemahaman yang sama.  
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Pengaplikasian organisasi dakwah dan bimbingan  dan  penyuluhan  sama-sama  
memberikan dorongan  kepada manusia untuk kembali  kepada  fitrahnya.
69
 
Organisasi Islam di Indonesia merupakan suatu fenomena yang menarik untuk 
dipelajari mengingat bahwa organisasi Islam merupakan representasi dari umat Islam yang 
menjadi mayoritas di Indonesia. Hal ini menjadikan organisasi Islam menjadi sebuah kekuatan 
sosial maupun politik yang diperhitungkan dalam   pentas politik di Indonesia. Dari aspek 
kesejarahan, dapat ditangkap bahwa  kehadiran organisasi-organisasi Islam baik itu yang 
bergerak dalam bidang politik   maupun organisasi sosial membawa sebuah pembaruan bagi 
bangsa, seperti kelahiran Serikat Islam sebagai cikal bakal terbentuknya organisasi politik,  
Muhammadiyah, NU (Nahdlatul  Ulama), Serikat Dagang Islam, dan lain-lainnya pada 
prakemerdekaan membangkitkan  sebuah semangat  pembaruan  yang  begitu mendasar di 
tengah masyarakat. 
Organisasi keagamaan Islam merupakan kelompok organisasi yang terbesar 
jumlahnya, baik yang memiliki skala nasional maupun yang bersifat lokal saja.  Tidak kurang 
dari 40 buah organisasi keagamaan Islam yang berskala nasional  memiliki cabang-cabang 
organisasinya di ibukota propinsi maupun ibukota  kabupaten/kotamadya, seperti : Nahdlatul 
Ulama (NU), Sarikat Islam (SI),  Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI), Majelis Ulama 
Indonesia (MUI),  Dewan Mesjid Indonesia (DMI), Ikatan Cendekiawan Muslim se Indonesia 
(ICMI),  Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Persatuan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), 
Aisyiah, Muslimat NU, dan sebagainya. Sedangkan organisasi keagamaan Islam  yang 
bersifat local pada umumnya bergerak di bidang dakwah dan pendidikan seperti: Majelis 
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Taklim, Yayasan Pendidikan Islam, Yayasan Yatim  Piatu, lembaga dakwah dan 
sebagainya. 
Keberadaan  organisasi dakwah  Islam  menjadi  sangat  penting  dalam 
melestarikan dan menebarkan nilai–nilai Islam kepada masyarakat melalui implementasi 
berbagai program, kebijakan maupun pemikirannya. Idealnya kehidupan  organisasi  
dakwah  dalam  suatu  negara  bisa  berjalan  harmonis agar  nilai-nilai  Islam  mampu 
menjangkau  masyarakat  di segala  lapisan  dan seluruh  penjuru  daerah  di  Indonesia, 
disamping juga eksistensinya harus jelas dan menyesuaikan dengan peraturan kelembagaan 
sosial kemasyarakatan  yang  berlaku di Indonesia dan tidak membawa nilai-nilai yang 
melanggar atau menyimpang dari ajaran Alquran dan Hadis, serta nilai-nilai kebangsaan. 
Salah satu tantangan mendasar dalam dakwah yang dilakukan oleh organisasi Islam 
ialah pembinaan dan transformasi sosial terhadap masyarakat, dakwah  Islam  dituntut  
untuk  tidak  sekedar  disampaikan  dalam  khutbah  dan ceramah  semata, melainkan 
secara strategi konsepsional menunjukkan cara-cara yang  paling efektif dalam  
memecahkan  masalah  umat. Dakwah yang merupakan proses penyampaian  ajaran  
agama  Islam  kepada  umat  manusia  dengan  asas,  cara, serta  tujuan yang dapat  
dibenarkan oleh ajaran Islam itu sendiri, adalah sebagai suatu rangkaian perbuatan yang  
mengandung maksud tertentu, yang  memang dikehendaki oleh pelaku dari perbuatan itu. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama teknologi komunikasi dan 
inforganisasii, telah membawa dampak berarti pada perubahan  sendi-sendi etika umat Islam. 
Era globalisasi memiliki potensi untuk merubah hampir seluruh sistem kehidupan masyarakat 
baik dibidang politik,ekonomi,    sosial budaya, bahkan dibidang pertahanan dan keamanan. 





berakses bagi timbulnya berbagai problem sosial dan keagamaan. Berbagai penyakit 
masyarakat seperti pencurian, perampokan, penodongan, korupsi, pelanggaran HAM dan 
sejenisnya merupakan problem mendasar umat Islam saat ini. Ekses yang sangat mendasardari 
problema tersebut adalah timbulnya pendangkalan iman, sebagaimana  disinyalir  dalam 
sebuah ungkapan“Hampir Saja kefakiran  itu  menjadi  kekafiran“. Dalam menghadapi 
serbuan bermacam-macam nilai, keagamaan, pilihan   hidup   dan   sejumlah   janji-janji  
kenikmatan  duniawi,  dakwah diharapkan bisa menjadi suluh dengan fungsi mengimbangi 
dan pemberi arah dalam kehidupan umat.
70
 
Kondisi seperti itu menjadi tantanganatau problem dakwah di tengah umat Islam, 
problematika adalah suatu halangan yang terjadi pada kelangsungan suatu proses atau 
pekerjaan.
71
Problematika kontemprorer saat ini dalam bidang sosial budaya menjadi 
problematika dakwah yang dihadapi olehorganisasi Islam. 
Salah satu tantangan itu muncul dalam berbagai bentuk kegiatan masyarakat modern, 
seperti perilaku dalam mendapatkan hiburan (entertainment), kepariwisataan dan seni dalam 
arti luas, yang semakin membuka peluang   munculnya degradasi moral. degradasi moral dan 
etik itu muncul secara transparan dalam  bentuk  kemaksiatan  karena disokong  oleh  
kemajuan  alat-alat teknologi informasi mutakhir seperti siaran televisi, VCD, dan jaringan 
Internet. Kemaksiatan itu senantiasa mengalami peningkatan kualitas dan     kuantitas, 
seperti maraknya perjudian, minuman keras, dan  tindakan  kriminal,   serta menjamurnya 
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tempat- tempat hiburan, yang semua itu diawali dengan penjualan dan pendangkalan budaya 
moral dan rasa malu.
72
 
Pada dasarnya kemajuan arus globalisasi informasi telah membawa pengaruh yang 
sangatbesar  terhadap tatanan kehidupan masyarakat. Tidak  dapat dipungkiri bahwa 
peradaban modern yang sudah mengglobal telah  memberikan kemudahan bagi umat manusia 
dalammenjalani aktivitas  kehidupannya. Namun  demikian  dampak  negatif  yang  
ditimbulkan  jugatelah  membawa berbagai permasalahan di  dalam  masyarakat. efek yang 
ditimbulkan  kemajuan globalisasi ini telah memunculkan berbagai permasalahan umat. 
Setidaknya permasalahan umat Islam dapat dibagi kedalamtiga kategori. Kategoriini 
dirumuskan oleh penulis setelah melihat permasalahan-permasalanyang ada yaitu problem 
aqidah, problem akhlak, dan problem individualisme materialisme.
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Salah satu elemen masyarakat yang merasakan dampak masalah sosial dan pengaruh 
globalisasi adalah remaja, khususnya siswa sekolah menengah atas yang berada pada 
kelompok usia antara usia 13-20  tahun. Usia ini cukup rawan dan berbahaya karena belum 
adanya pegangan, sedangkan kepribadiannya sedang mengalami pembentukan. Di kota-kota  
besar  Indonesia, misalnya di Jakarta, acapkali generasi muda ini mengalami kekosongan jiwa 
lantaran kebutuhan akan bimbingan langsung  dari orang tua tidak  ada atau kurang. Hal  
inidisebabkankeluargamengalamiketidakteraturandalammengaturorganisasikeluarga  
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Hal  demikian  tidak  hanya  terjadi  di  kota  besar,  karena  beberapa  daerah  
kecilpun acapkali memiliki problem yang sama. Keluarga yang secara ekonomis kurang 
mampu, orang tua  harus  mencari  nafkah  sehingga  tidak  ada  waktu  sama  sekali  
untuk  mengasuh  anak-anaknya.  Kondisi  tersebut  disinyalir  sebagai  dampak  dari  
perubahan  masyarakat  agraris menuju   masyarakat   industri,   masyarakat   yang   
berbasis   pada   kemajuan   teknologi   dan transportasi.
75
 
Kondisi  sosial  yang  tidak  mendukung  akan  berdampak  sistemik  bagi  
kehidupan siswa sekolah menengah atas, ia akan mengalami sakit mental (kondisi yang tidak 
sehat secara jasmani, ruhani dan sosial). Karena itu siswa akan mengalami   penyimpangan 
perilaku dan psikosomatik. Kecemasaan, kesepian dan  kebosanan  yang diderita 
berkepanjangan, menyebabkan seseorang tidak tahu persis  apa  yang  harus  dilakukan.  
Ia  tidak  bisa  memutuskan  sesuatu,  dan  ia  tidak tahu jalan mana yang harus 
ditempuh. Dalam keadaan jiwa yang kosong dan rapuh ini, maka seseorang tidak mampu 
berpikir jauh, kecenderungan untuk memuaskan motif kepada hal-hal yang  rendah  menjadi  




Hal inilah yang menjadi dasar akan pentingnya dakwah islam terhadap remaja 
terkhusus siswa sekolah menengah atas, dengan adanya dakwah islam pada siswa remaja 
mereka dapat di bina kearah yang lebih positif untuk menghasilkan remaja yang tangguh, 
terampil dan cerdas dalam intelektualitas dan spiritual. 
                                                             
75
Enung Asmaya, Efektivitas Dakwah Bagi Remaja, JurnalKomunika 7 no. 2 (2013), h. 4. 
76






Beberapa organisasi Islam di Indonesia juga menyasar kalangan remaja dalam 
pembinaan keagamaan dan pembentukan kader seperti Nahdlatul Ulama dengan Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dengan Ikatan pelajar Muhammadiyah dan juga 
Wahdah Islamiyah. 
Secara umum pembinaan keagamaan yang dilakukan organisasi Islam terhadap remaja 
memiliki tujuan untuk membentuk kader penerus dalam organisasi, dengan  adanya  
kaderisasi, diharapkan  organisasi akan bertahan dalam  waktu cukup lama, tidak bersifat 


















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena data disajikan dalam bentuk 
kata-kata. Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik dan penyajian data 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dengan memanfaatkan berbaga metode alamiah.
77
 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dan 
angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran 
tentang kondisi secara factual dan sitstematis mengenai factor, sifat, serta hubungan antar 




Nana Syaodih Sukmadinata mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena 
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fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah atau rakayasa manusia dan 
lebih memperhatikan karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan
79
 
2. Lokasi penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan 
dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu ; tempat, pelaku dan kegiatan.
80
 Tempat/Lokasi 
penelitian ini adalah Kelurahan Sumpang BinangaeKecamatan Barru Kabupaten Barru dengan 
fokus subyek yang diteliti adalah bentuk-bentuk pembinaan Wahdah Islamiyah dalam 
membina keberagamaan Remaja di Kelurahan Sumpang Binangae Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru serta faktor pendukung dan faktor penghambatnya. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengarahkan peneliti dalam 
menganalisa obyek penelitian dengan mengacu pada pendekatan atau disiplin ilmu tertentu. 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut : 
1. Pendekatan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Pendekatan ini digunakan untuk membantu individu menjaga atau mencegahtimbulnya 
masalah bagi dirinya sendiri, membantu individu dalam memecahkanmasalah yang sedang 
dihadapinya, membantu individu menjaga kondisi yang semula tidak baik menjadi baik dan 
kebaikan itu bertahan lama, membantu individumemelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang telah baik agar tetap baikatau menjadi lebih baik, sehingga tidak 
memungkinkannya menjadi sebab munculnyapermasalahan baginya.  
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Mengutip pandangan Ainur Rohim Fakih bahwa, BimbinganKonseling Islam adalah 
proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampuhidup selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk dari Allah swt, sehingga dapat tercapaikebahagiaan di dunia dan akhirat.
81
 
2. Pendekatan Psikologis 
Psikologi   meliputi   ilmu   pengetahuan   mengenai   jiwa   diperoleh   secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa  itu. 
Psikologi  berbicara  tentang  tingkah  laku  manusia  yang  diasumsikan  sebagai  
gejala-gejala  dari  jiwa,  pendekatan  psikologis  mengamati  tingkah  laku manusia  
yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang 
hukum-hukum  kejiwaan  manusia.
82
 
Pendekatan Psikologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kondisi 
kejiwaan dalam masyarakat dan menyelidiki kondisi itu serta hubungannya dengan kehidupan 
masyarakat.  
Pendekatan Psikologis dalam penelitian ini dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca 
gejala kejiwaan yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang bersifat besar. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dimanadata dapat diperoleh baik berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
83
 Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
mengambil data primerdan sekunder. 
1. Sumber data primer 
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Sumber data primer dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci yakni Ketua DPD 
Wahdah Islamiyah Kabupaten Barru, 4 orang pembina Wahdah Islamiyah, 1 orang guru 
agama Pembina ROHIS SMA Negeri 1 Barru dan4 orang siswa SMA sebagai informan 
tambahan. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi ke dalam 2 bentuk yakni  kajian kepustakaan 
konseptual yakni kajian terhadap buku, jurnal, dan artikel-artikel ilmiah yang ditulis para ahli 
yang terkait dengan penelitian ini, yang kedua ialah kajian kepustakaan yang berasal dari 
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini baik yang telah dipublikasikan 
maupun yang belum dipublikasikan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalammengumpulkan data, peneliti menggunakan metode sebagai berikut : 
1.  Observasi 
  Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala, 
fenomena, atau subyek yang akan diteliti.
84
Observasi merupakan metode 
dalammengumpulkan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 
sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Hal yang hendak di observasi haruslah diperhatikan 
secara detail. Dengan metode observasi ini bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat 
dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi yang 
di lakukan. 
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Wawancara adalah metode untuk mengumpulkan informasi dengan cara Tanya 
jawabantara peneliti dengan informan atau subjek penelitian.
85
 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara terstruktur, 
dimana pewawancara sudah mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. Metode wawancara yang digunakan untuk mencari informasi tentang Peran 
Wahdah Islamiyah dalam membina keberagamaan siswa sekolah menengah atas serta faktor 
pendukung dan penghambatnya. 
3. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.
86
 Metode dokumentasi sangat 
penting di gunakan dalam penelitian ini untuk mengambil data – data yang berhubungan 
dengan kegiatan Wahdah Islamiyah. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan penelitian yang sebenarnya. Data berguna untuk 
mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Maka dalam pengumpulan data 
dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan 
akurat dalam suatu penelitian. 
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Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi : Pedoman wawancara, kamera, alat perekam, Pulpen dan buku 
catatan. 
F. Tekhnik Pengolahan Dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yaitu melakukan analisis data secara induktif dan bersifat 
deksriptif dengan menggunakan fakta (menguraikan data) yang ada di lapangan untuk 
memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam penelitian serta 
dikembangkan berdasarkan teori yang ada. 
Adapun tekhnik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni : 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data ialah menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber data 
hasil observasi, wawancara, pengamatan, catatan lapangan, dokumen resmi, dokumen pribadi 
dan sebagainya. Dalam mengelola data digunakan cara berpikir dengan analisis induktif, yang 
mana  metode analisis data berupa penarikan kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus 
untuk diperoleh secara umum.
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2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data yang diperoleh di lapangan terkait dengan seluruh permasalahan 
penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu dikelompokkan 
kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut dapat memberikan 
kejelasan mana data yang substantif dan mana data yang pendukung. 
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2. Penarikan kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus menerus 
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai mencari arti 
benda-benda, mencatat keterangan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, jalur sebab akibat, dan proposal.
88
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B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Kelurahan Sumpang Binangae 
Kelurahan Sumpang Binangae dahulunya merupakan bagian dari Kerajaan Berru. Pada 
masa pemerintahan Belanda, dibentuk Pemerintahan Sipil Belanda di mana wilayah Kerajaan 
Berru, Tanete dan Soppeng Riaja dimasukkan dalam wilayah Onder Afdelling Barru yang 
bernaung di bawah Afdelling Parepare. 
Sebagai kepala Pemerintahan Onder Afdelling diangkat seorang control Belanda yang 
berkedudukan di Barru, sedangkan ketiga bekas kerajaan tersebut diberi status sebagai Self 
Bestuur (Pemerintahan Kerajaan Sendiri) yang mempunyai hak otonom untuk 
menyelenggarakan pemerintahan sehari-hari baik terhadap eksekutif maupun dibidang 
yudikatif. Dari sejarahnya, sebelum menjadi daerah-daerah Swapraja pada permulaan 
Kemerdekaan Bangsa Indonesia, keempat wilayah Swapraja ini merupakan 4 bekas Self 
bestuur di dalam Afdelling Parepare, yaitu: 
a. Bekas Self bestuur Barru yang sekarang menjadi Kecamatan Barru dengan lbu Kotanya 
Sumpang Binangae yang sejak semula memang merupakan suatu bekas kerajaan kecil yang 
berdiri sendiri    
Bekas Self bestuur Mallusetasi yang daerahnya sekarang menjadi kecamatan Mallusetasi 





kekuasan Kerajaan Ajattapareng yang oleh Belanda diakui sebagai Self bestuur, ialah 
Kerajaan Lili Bojo dan Lili Nepo. 
b. Bekas Self bestuur Soppeng Riaja yang merupakan penggabungan 4 Kerajaan Lili di bawah 
bekas Kerajaan Soppeng (Sekarang Kabupaten Soppeng) Sebagai Satu Self bestuur, ialah 
bekas Kerajaan Lili Siddo, Lili Kiru-Kiru, Lili Ajakkang dan Lili Balusu.. 
c. Bekas Self bestuur Tanete dengan pusat pemerintahannya di Pancana, daerahnya sekarang 




2. Kondisi geografis 
Berdasarkan tempat penelitian, Kelurahan Sumpang Binangae terletak di Kecamatan 
Barru, luas wilayah Kelurahan Sumpang Binangae secara keseluruhan adalah 39,72 ha/M2. 
Adapun batas wilayah Kelurahan Sumpang Binangae dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
TABEL I 
BATAS WILAYAH KELURAHAN SUMPANG BINANGAE 
NO LETAK BATAS DESA/KELURAHAN KECAMATAN 
 1 Utara KelurahanMangempang Barru 
 2 Timur KelurahanTuwung Barru 
 3 Selatan KelurahanCappo Barru 
 4 Barat SelatMakassar  - 
Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Sumpang Binangae, 2018 
 
Secara geografis Kelurahan Sumpang Binangae berada pada ketinggian 0-5 Mdl 
dengan kondisi suhu rata-rata harian 25‟-32‟ C, kelembapan 60-70 % sedangkan jumlah bulan 
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hujan (musim barat) adalah 5 bulan yakni November-maret dan musim kemarau pada 
bulanapril-oktober, bentuk tanah daerah datar hingga landai dan mudah longsor.
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2. Kondisi Demografi 
Kelurahan Sumpang Binangae terletak dikota Kecamatan Barru sehingga diantara 
beberapa wilayah Kelurahan, Sumpang Binangae merupakan daerah padat penduduk yang 
terdiri dari 9.594 Jiwa antara lain,laki-laki 4.176 jiwa dan perempuan 4.878 jiwa dengan 
rincian sebagai berikut : 
TABEL II 




LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
KEPALA 
KELUARGA 
1 S. Binangae I 556 591 1.147 236   
2 S. Binangae II 908 1.019 1.927 426   
3 Limpomajang 697 698 1.395 370   
4 Lawae 590 610 1.200 300   
5 Jampue 723 704 1.427 358   
6 PasarSentral 1.242 1.256 2.498 580   
  JUMLAH 4.716 4.878 9.594 2.251   
Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Sumpang Binangae, 2018 
 
Penduduk Kelurahan Sumpang Binangae terdiri dari beberapa suku dan etnis yang 
mayoritas adalah suku Bugis, meskipun demikian diantara beberapa suku dan etnis minoritas 
telah terjadi pembauran dan hubungan saling toleransi yang baik sehingga tercipta solidaritas 
diantara masyarakat untuk kepentingan bersama dalam membangun kabupaten. 
3. Kondisi Perekonomian 
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Masyarakat Sumpang Binangae umumnya memiliki pekerjaan antara lain sebagai 
nelayan, pegawai, pedagang dan wiraswasta. Dibagian pesisir wilayah Kelurahan Sumpang 
Binangae mayoritas bekerja sebagai nelayan yang kondisi ekonominya dipengaruhi dari sektor 
kelautan. 
Adapan secara keseluruhan sumber mata pencaharian masyarkat Kelurahan Sumpang 
Binangae dapat dilihat sebagai berikut : 
TABEL III 
JENIS MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT  
KELURAHAN SUMPANG BINANGAE TAHUN 2017 
NO JENIS MATA PENCAHARIAN LAKI-LAKI PEREMPUAN KET 
1. Nelayan 1.479 orang  -   
2. Petani 125 orang 15 orang   
3. Pedagang 87 orang 30 orang   
4. Buruh 16 orang  -   
5. Pegawai 578 orang 83 orang   
6. Wiraswastalainnya 781 orang  -   
Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Sumpang Binangae, 2018 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah mata pencaharian tertinggi masyarakat 
Sumpang Binangae adalah Nelayan disusul petani, pegawai. pedagang, buruh dan wiraswasta 
lainnya. 
4. KondisiPendidikan 
Kondisi pendidikan masyarakat Sumpang Binangae cenderung beragam dengan latar 
pendidikan yang berbeda-beda. Tabel di bawah ini menjelaskan secara rinci perbedaan 








TINGKAT PENDIDIKAN MASYARAKAT  
KELURAHAN SUMPANG BINANGAE TAHUN 2017 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Ket. 
1 Tidaksekolah 577 Orang   
2 SD/sederajat 957 Orang   
3 SMP/ Sederajat 706 orang   
4 SMA/ Sederajat 1349 orang   
5 Diploma/Sarjana 2977 orang   
Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Sumpang Binangae, 2018 
 
Tabel diatas menunjukkan tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Sumpang 
Binangae dengan jumlah tingkat pendidikan tertinggi adalah Sarjana. 
5. Kondisi Agama danKepercayaan 
Agama merupakan landasan dan pedoman kehidupan yang mampu membawa manusia 
untuk menjalani kehidupan dengan penuh kebahagiaan dan akhlak yang baik kepada sesama, 
di Kelurahan Sumpang Binangae kepercayaan masyarakat cenderung heterogen dengan 
mayoritas masyarakat beragama Islam. Kondisi agama dan kepercayaan masyarakat Sumpang 
Binangae dapat dilihat sebagai berikut : 
TABEL V 
KONDISI AGAMA DAN KEPERCAYAAN MASYARKAT SUMPANG 
BINANGAE TAHUN 2017 
NO AGAMA DAN KEPERCAYAAN LAKI-LAKI PEREMPUAN KET. 
1 ISLAM 4.220 orang 2.225 orang   
2 KRISTEN 72 orang 24 orang   
3 KATOLIK 10 orang 8 orang   
4 HINDU 4 orang 5 orang   
5 BUDHA 2 orang 3 orang   
6 KONGHUCU       






Tabel ini menunjukkan jumlah Penduduk dan kondisi Kepercayaan mereka, mayoritas 
masyarakat Kelurahan Sumpang Binangae adalah Muslim. 
TABEL VI 
JUMLAH TEMPAT IBADAH 
NO TEMPAT IBADAH JUMLAH KET. 
1 MASJID 7 Masjid   
2 MUSHALLA 8 Mushallah   
3 GEREJA 3 Gereja   
4 PURA/WIHARA  -   
Sumber Data : Dokumen Kantor Kelurahan Sumpang Binangae, 2018 
 
 Berdasarkan tabel diatas jumlah tempat ibadah du kelurahan Sumpang binangae terdiri 
dari Masjid, Mushalla dan dan gereja, dengan adanya tempat ibadah tersebut diharapkan 
masyarakat bisa menjalankan ibadah dengan baik. 
B. Profil dan SejarahWahdahIslamiyah 
Wahdah Islamiyah merupakan salah satu organisasi masyarakat Islam yang berdiri 
pada tahun 2002, berdirinya Wahdah Islamiyah sebagai organisasi Islam tidaklah secara 
langsung melainkan melalui berbagai proses panjang yang melatar belakanginya. 
Berawal mula dari kondisi dan situasi umat Islam yang serba kompleks menjelang 
dekade 1980-an dan peta politik bangsa yang semakin menunjukan intensitas akomodatifnya, 
artinya negara semakin akomodatif terhadap umat Islam (hubungan antara umat Islam dan 
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Kaum muda Islam Makassar melakukan serangkaian usaha-usaha kolektif  agar dapat 
berpartisipasi dalam mendorong perubahan yang mendasar di tubuh umat Islam. Di berbagai 
tempat masjid, dankalangan kecil bergerak secara sendiri-sendiri dalam merespon kebijakan 
politik rezim yang menerapkan pancasila sebagi satu-satunyasumber identitas. 
Berdasarkan hal itu maka sebagian golongan masyarakat Islam dari beberapa lembaga 
seperti HMI, PII (Pelajar Islam Indonesia) dan sebagian masyarakat Muhammadiyah menolak 
asas tunggal Pancasila. Penolakan tersebut tidak secara kelembagaan namun, hanya dilakukan 
oleh sebagian kader-kader yang berpengaruh di kalangan mereka.
92
 
Muhammadiyah misalnya mengakui dan menerima asas tunggal Pancasila namun, 
beberapa kader Muhammadiyah memiliki ketidaksetujuan dan perbedaan terhadap keputusan 
tersebut, sebagian kadernya pun memilih untuk ikut dengan kelompok lain yang menolak asas 
tunggal Pancasila. 
Hal yang sama juga terjadi pada beberapa kalangan muda pengurus lembaga masjid 
Ta‟mirul Masjid, mereka ikut aktif dalam gerakan menolak asas tunggal Pancasila di wilayah 
Makassar. Penolakan mereka terhadap asas tunggal Pancasila juga mendapat dukungan dari 
Ulama Kharismatik Muhammadiyah yakni KH. Fathul Muin, yang pernah menjabat sebagai 
Ketua Pimpinan Muhammadiyah Ujung Pandang.Tujuan utama yang melatar belakangi 
berdirinya Wahdah Islamiyah adalah keinginan para pendirinya untuk membentuk lembaga 
yang mampu mengaspirasi tujuan-tujuan mereka terutama yang berkaitan dengan tujuan Islam 
dan sosial kemasyarakatan.Pelembagaan aspirasi dalam bentuk organisasi akan memudahkan 
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Dari beberapa pemikiran yang berbeda-beda itulah maka muncul dialog, pertemuan 
dan diskusi antara pendiri Wahdah Islamiyah, pada mulanya mereka membentuk 
kepengerusan pemuda masjid dengan nama „’Fitiyatu Ta’mirul Masjid‟‟ (Pemuda Masjid 
Ta‟mirul Masjid) dengan ketuanya Ustad Anshar Amiruddin, wakilnya ialah Ustad 
Muhammad Zaitun Rasmin, dan sekretaris Ustad Muhammad Qasim Saguni, kepengurusan itu 
mendapatkan sambutan yang baik dari pengurus masjid, Imam dan Jamaah Masjid Ta‟mirul 
Masjid, walaupun pada akhirnya lembaga ini dibekukan karena tidak adanya restu dari 
pengurus Muhammadiyah Cabang Makassar. 
Meski tanpa lembaga itu, kaum muda ini tidak patah semangat. Semangat untuk 
membentuk suatu halaqah, jama‟ah atau Wahdah (organisasi) dalam lingkungan muda ini 
sangat kuat. Menurut Qasim Saguni, kaum muda muslim pada waktu itu sangat resah dengan 
keadaan lembaga-lembaga Islam yang sudah tidak dapat lagi merespon aspirasi umat yang 
menghendaki adanya perbaikan tatanan dan struktur sosial. Menurut Muhammad Qasim 
Saguni, untuk merealisasikan ide tersebut,maka di lakukanlah pertemuan-pertemuan berkala. 
Hingga dalam pertemuan itu nantinya akan melahirkan keputusan bahwa peserta rapat 
menyetujui di bentuknya sebuah yayasan yang akan menjadi payung kegiatan dakwah, 
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Setelah lembaga Fitiyatu Ta‟mirul Masjid dibekukan karena tidak mendapat restu dari 
pengurus Muhammadiyah Cabang Makassar maka beberapa pendirinya kemudian 
mengusulkan untuk membentuk Yayasan yang mampu mewadahi mereka secara lebih umum 
dan tidak hanya sebagai bagian dari pengurus Mesjid Ta‟mirul Masjid. 
Nama yang diusulkan untuk Yayasan itu adalah Yayasan Fathul Muin Dg. Magading, 
nama itu sendiri dipilih sebagai penghormatan beberapa anggotanya terhadap guru mereka 
yakni KH. Fathul Muin, dalam perkembangan selanjutnya nama Dg. Magading dihilangkan 
sehingga hanya menjadi Yayasan Fathul Muin saja dengan akta Notaris No. 20 yang disahkan 
oleh Abdullah, S.H yang secara resmi berdiri pada tanggal 18 Juni 1988. 
Yayasan Fathul Muin ini berkembang dengan asas Islam sebagai asas organisasinya 
yang pada waktu itu diharamkan oleh Pemerintah, walaupun secara legal mereka tidak 
menuliskan asas Islam dalam akta notaris namun, dalam internal mereka menggunakan asas 
Islam sebagai dasar pendorong pergerakan organisasinya. 
2. Perubahan menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah 
Perubahan nama yayasan di lakukan untuk untuk menghindari kesan sektarian, sebab 
keberadaanYayasan Fathul Mu‟in selalu di kaitkan dengan KH.Fathul Mu‟in Dg Magading. 
Perubahan nama juga itu di dorong oleh semangat dancita-citagerakan dakwah Yayasan Fathul 
Mu‟inyang begitu besar dan universal.Adanya nama ini di rasa perlu untuk dapat menampung 
semangat dan cita-cita tersebut untuk menegakkan Islam di muka bumi dan mempersatukan  
kaum muslimin dalam kebenaran.
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Dalam musyawarah terpadu yang di adakan di Malino, disepakati untukmengganti 
nama Yayasan Fathul Mu‟in menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah. Nama Yayasan Wahdah 
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Islamiyah menurut Qasim Saguni merupakan sebuah nama yang memiliki makna “Persatuan 
Islam”. Jadi dapat di simpulkan bahwa Yayasan Wahdah Islamiyah menggantikan nama 
Yayasan Fathul Mu‟in dengan beberapa pertimbangan: Pertama, Yayasan Fathul 
Mu‟interkesan sekretariansebab di kaitkan dengan nama seorang tokoh (Muhammadiyah) 
yaitu KH. Fathul Mu‟in yang merupakan guru yang banyak mewarnai pemikiran dan semangat 
dari pendiri-pendiri yayasantersebut. Kedua, sebagai lembaga pemersatu umat yang tidak 
terkotak-kotak. 
Dengan dasar tersebut, eliteYayasan Fathul Mu‟in merasa perlu untukmembangun 
suatu lembaga yang lebih baik dan sebagai realisasi dari pemahamantentangdoktrim Islam 
bahwa kebenaran akan selalu di kalahkan kesesatan, apabila para penyebar kebenaran tidak 
mengorganisir diri guna mendesain misi dakwah yangmemiliki dakwah yang memliki jaringan 
rapi. Menurut dokumen organisasi, prosesperubahan itu dilakukan setelah Yayasan Fathul 
Mu‟in berjalan sekitar sepuluh tahun.Yayasan Wahdah Islamiyah didirikan menjadi 




3. Perubahan Wahdah menjadi ormas Islam 
Setelah menjadi yayasan maka lambat laun Wahdah Islamiyah mulai melakukan 
beragam kegiatan yang bertujuan untukmengembangkan tujuan-tujuan mereka terutama di 
bidang sosial, keagamaan dan pendidikan. 
Di bidang pendidikan sendiri, beberapa anggota Yayasan Wahdah Islamiyah 
mengusulkan untuk membangun perguruan tinggi di bawah nanungan Yayasan, hal itu pun 
mendapat dukungan sehingga Yayasan Wahdah Islamiyah kemudian berganti lagi menjadi 
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Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah pada tanggal 25 mei 2000 dengan akta Notaris no. 55 
(H. Suprian, SH). 
Yayasan Pendidikan ini pun membentuk Sekolah Tingga Bahasa Arab (STIBA) yang 
berlokasi di Antang Makassar, yang awalnya diasuh oleh 20 alumni Universitas Islam 
Madinah Saudi Arabia, tujuan sekolah Tinggi ini adalah untuk mendidik generasi muda di 
bidang agama dan mencetak para Ulama yang mumpuni dengan penguasaan di bidang Bahasa 
Arab dan Ilmu Keislaman lainnya. 
Pada tahun 2002, Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah segera melakukanproses 
kembali untuk menjadi suatu ormas Islam, Proses perubahan ini tidakmengubah nama Wahdah 
Islamiyah, namun hanya mengubah status dari yayasanmenjadi ormas.Pada tahun 2002, 
melalui Muktamar Wahdah, status Yayasan PesantrenWahdah Islamiyah segera diganti 
menjadi ormas Islam. Dalam musyawarah besar ke-2 tanggal 1 safar 1423H./ 14 April 2002, 
paraelite Wahdah dari beberapa cabang dandaerah yang berkumpul di Makassar telah 
menyepakati untuk mengubah istilahyayasan menjadi ormas. Dengan pertimbangan dasar 
yang menjadi acuan, LembagaWahdah Islamiyah adalah organisasi dakwah dan kader di 
harapkan dapat meluas danberkembang tidak hanya di Sulawesi Selatan (Makassar) saja, 
namun juga di seluruhpropinsi di Indonesia. Dan dengan wadah yayasan, hal itu sulit di 
wujudkan karenayayasan tidak di perkenakan memiliki cabang.
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Ormas Wahdah Islamiyah didirikan di Makassar pada tanggal 14 April 2002. 
Keberadaan Wahdah Islamiyah diketahui dan didukungpenuh oleh pemerintah pusathingga 
daerah yang di tandai dengan keluarnya surat keterangan terdaftar pada Kantor Kesatuan 
Bangsa Kota Makassar No. 220/3709-1/KKB/2002 tanggal 26Agustus 2002, surat keterangan 
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terdaftar pada Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Sulawesi Selatan No. 220/3709-1/BKS-SS, 
dan surat tanda terima keberadaan Organisasi pada Direktorat Hubungan Kelembagaan Politik 
Ditjen Kesatuan Bangsa Depdagri di Jakarta No. 148/D.1/IX/2002. 
Wahdah dalam Bab I Anggaran Dasarnya menyebutkan identitas organisasidan pada 
pasal 1 di sebutkan, Pertama, organisasi ini bernama Wahdah Islamiyahmeruakan kelanjutan 
dari Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah. Kedua,Wahdah Islamiyah didirikan di Makassar 
pada hari Ahad tanggal 1 safar 1423 H bertepatan26Agustus 2002 dengan tujuan berdakwah 
kepada Al-Haq akan dapat dikalahkan oleh dakwah kepada kebatilan jika ia tidak terorganisir 
dengan rapi. Maka, berdasarkan keyakinan dan kenyataan tersebut, maka kamibersepakat 
untuk membentuk gerakan dakwah yang berdasarkan pada Alquran dan As-Sunnah sesuai 
pemahaman Assalaf Asshaleh. 
Asas dan landasan organisasi, dalam pasal 2 AD dinyatakan bahwa,Pertama,organisasi 
ini berdasarkan Islam. Kedua, organisasi ini merupakan gerakan dakwahdan tarbiyah yang 
bersumber pada Alquran dan As-Sunnah sesuai pemahaman As-Salaf Ash-Shaleh (Manhaj 
Ahlu Sunnah wal jama’ah).” 
Sementara dalam Bab II pasal 3 dinyatakan maksud tujuan didirikannyaormas Wahdah 
Islamiyah, Pertama, mewujudkan dan membina masyarakat yangberiman dan bertakwa 
kepada Allah Azza wa jalla berdasarkan Alquran dan As-Sunnah sesuai dengan pemahaman 
As-Salaf Ash-Shaleh(Manhaj Ahlu Sunnah wal jama’ah). Kedua, menegakkan tauhid dan 
menghidupkan sunnah serta memupukukhuwah islamiyah untuk terwujudnya kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang taat pada Allah wa Jalla
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Dalam pasal 4 AD Wahdah, disebutkan beberapa usaha yang lakukan olehWahdah 
Islamiyah. Pertama, mendirikan dan memakmurkan masjid sertamelaksanakan fungsi masjid 
sebagai pusat ibadah, pembinaan, dan kebudayaan Islam.Kedua, menghidupkan usaha 
penyiaran dan pengembangan dakwah Islam melaluiberbagai media dan lapangan 
sertausaha-usaha pendidikan latihan tenagajuru dakwah. Ketiga,mendirikan dan membina 
sarana-sarana pendidikan agama danumum yang Islami dalam berbagai jurusan dan 
jenjangannya, baikdalam bentuk formalmaupun non formal. Keempat, melakukan 
kegiatan-kegiatansosial berupapenyantunan kaum dhuafa, fakir miskin, dan anak yatim piatu. 
Melayani danmembinah kesejahteraan masyarakat serta melestarikan lingkungan hidup. 
Kelima,mendirikan dan mengembangkan usaha-usaha dalam bidang ekonomi seperti 
lembagakeuangan Islam, pertanian, perkebunan, industry, pelayanan jasa, dan usaha-usahalain 
yang halal menurut Islam yangdi dalamnya tercermin ajaran-ajaran Islam gunamemenuhi 
kebutuhan anggota khususnya, dan masyarakat pada umumnya. Keenam,mendirikan 
lembaga-lembagadan badan-badan usaha lain serta melakukan kerjasamadengan 
lembaga-lembaga usaha lain yang sesuai dengan maksud dan tujuanorganisasi.
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Adapun mengenai lambang dan bendera, berdasarkan Bab VII lambang dan bendera 
Wahdah Islamiyah memiliki makna penegakan nilai-nilai Islam melalui dakwah kepada 
masyarakat, Tarbiyah Islamiyah (pendidikan Islam) dan mencetak ulama-ulama yang 
menyebarkan nilai Islam di tengah kehidupan masyarakat. 
 Secara spesifik tafsir lambang Wahdah Islamiyah adalah sebagai berikut :  
a. Bola dunia menunjukkan kepada cita-cita Wahdah Islamiyah untuk menegakkan ajaran 
Islam di seluruh wilayah bumi 
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b. Tulisanarab yang artinya adalah Ilmu, amal, dakwah dan tarbiyah sebagai nilai luhur yang 
diyakini masyarakat Wahdah Islamiyah yang merupakan syiar menuntut ilmu, 
mengamalkan ilmu, menyebarkan dakwah kemasyarakat, 
menarbiyah/membinamerekadangansuatupolapembinaan (tarbiyah Islamiyah) yang benar, 
universal, integral, dan berkesinambungan untuk mencetakkader-kader yang memiliki 
keseriusan dan kesungguhan (mujahadah) dalam mengamalkan Islam diseluruh aspek 
kehidupannya. 
c. Menara masjid, yang berartititiktolakgerakan Wahdah Islamiyah adalah masjid. 
Adapun warna lambang organisasi menunjukkan arti sebagai berikut : 
a. Biru berarti ketenangan dan ketegaran. 
b. Hijau berarti kesejukan 
c. Merah berarti keberanian dan dinamisasi 
d. Kuning berarti kejayaan. 
e. Hitam berarti perekat,  
f. Coklat berarti kesetiaan100 
4. Struktur KelembagaanWahdahIslamiyah 
Adapun secara ringkas struktur kelembagaan Wahdah Islamiyah terdiri dari : 
a. DewanSyura 
Dewan Syura merupakan Dewan tertinggi di dalam organisasi Wahdah Islamiyah yang 
bertujuan untuk memberikan bimbingan dan masukan-masukan pemikiran terhadap Ketua 
Harian Wahdah Islamiyah, yang dipilih pada Muktamar dan terdiri dari anggota-anggota 
senior, pakar dan tokoh-tokoh tertentu. 
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b. Dewan Syariah 
Dewan Syariah adalah Dewan yang dihimpun dari asatidz WahdahIslamiyah yang 
memiliki kemampuan Ilmu Syar’i yang mumpuni, Dewan ini bertugas untuk memberikan 
konsultasi dan arahan yang berkaitan dengan syariat Islam, anggota Dewan ini juga dipilih 
pada Muktamar Wahdah Islamiyah. 
c. Badan Pemeriksa Keuangan 
Badan ini merupakan badan yang bertugas mengaudit, memeriksa dan melakukan 
pengawasan terhadap kekayaan dan keuangan organisasi. Anggota pada bidang ini berasal dari 
orang-orang yang memiliki latar belakang keuangan dan akuntansi. 
d. Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah 
Merupakan lembaga yang berfungsi untuk menjalankan kegiatan organisasi yang telah 
ditetapkan pada Mukernas tiap tahun. Pimpinan Pusat ditegaskan tentangKepemimpinan 
Wahdah tingkat pusat, bahwa Pimpinan Pusat adalahbadanpelaksanaan organisasi tingkat 
pusat yang terdiri dari ketua umum sebagai pimpinantertinggi organisasi. Ketuan umum 
pimpinan pusat dipilih melalui muktamar dandisahkan oleh pimpinan muktamar. Unsur 
pimpinan pusat di pilih oleh ketua umumterpilihyang dibantu ketua Dewan Syura, ketua 
Dewan Syariah, dan ketua BPK.
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Adapun unsur Pimpinan Pusat antara lain Ketua Umum, Sekretaris Jendral, 
Ketua-ketua Bidang, wakil sekretaris Jendral, Bendahara umum, wakil bendahara umum, serta 
ketua Lembaga dan biro. 
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e. Pimpinan Wilayah dan Pengurus Daerah 
Pimpinan Wilayah adalah Pimpinan yang bertugas untuk menjalankan program dan 
kegiatan Wahdah Islamiyah yang berada di tiap provinsi, Pimpinan Wilayah merupakan 
perpanjangan kewenangan dan fungsi Pimpinan Pusat yang berkaitan dengan 
Wilayah-wilayah Provinsi dalam melaksanan kebijakan organisasi sesuai dengan pedoman 
yang berlaku, aturan organisasi dan hasil Keputusan rapat Pusat maupun wilayah, Pimpinan 
Wilayah juga dibantu oleh Pengurus daerah dan Pengurus Cabang yang berada di Kabupaten, 
Kota dan wilayah kecamatan.
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Pimpinan Daerah yang memiliki peran penting untuk menyampaikan dan 
melaksanakan program-program Wahdah Islamiyah di tingkat paling kabupaten dan 
kecamatan, pelaksanaan program Wahdah Islamiyah dapat berlangsung dengan baik jika 
dilaksanakan oleh pengurus daerah secara tepat. 
C. Bentuk-bentuk Pembinaan Wahdah Islamiyah terhadap Keberagamaan Siswa Sekolah 
Menengah Atas di Kelurahan Sumpang Binangae Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
Wahdah Islamiyah sebagai salah satu ormas Islam yang bergerak di bidang dakwah 
dan pendidikan memiliki tujuan utama untuk membina masyarakat sesuai dengan 
prinsip-prinsip ajaran agama Islam, dakwah Islam merupakan bagian dari pembinaan yang 
terus menerus dilakukan tanpa henti, sebab dengan dakwah  masyarakat bisa memahami 
ajaran agama yang dianutnya dan secara perlahan mengamalkan ajaran agama tersebut. 
Manusia diciptakan dalam berbagai kondisi dan karakter yang berbeda-beda, hal itu 
pula yang mempengaruhi kepribadian mereka untuk mengamalkan ajaran agama, ada yang 
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mengamalkan ajaran agama dengan baik tapi, di sisi lain ada juga yang terkadang lalai dan 
acuh terhadap ajaran agama. 
Dalam fase kehidupan manusia, fase anak-anak dan remaja merupakan fase yang 
penting untuk mendidik dan mengajarkan persoalan agama, pada fase ini pertumbuhan mental 
anak-anak dan remaja mengalami perkembangan yang kelak akan mempengaruhi 
kehidupannya di masa dewasa. 
Wahdah Islamiyah menyadari kondisi perkembangan siswa sekolah menengah atas 
yang berada pada masa remaja, perkembangan mereka di masa ini berada pada tahap yang 
penting untuk membentuk kepribadian mereka menjadi orang dewasa, olehnya itu Wahdah 
Islamiyah menyadari akan pentingnya pembinaan keberagamaan pada siswa sejak dari awal. 
Program pembinaan keagamaan terhadap siswa sekolah menjadi salah satu program 
khusus Wahdah Islamiyah, selain program dakwah yang ditujukan untuk masyarakat umum, 
ada 2 program utama Wahdah Islamiyah dalam membina keberagamaan siswa, antara lain : 
1. Program Dirosah (Baca TulisAlquran) 
Program Dirosah adalah program yang dilaksanakan oleh Wahdah Islamiyah untuk 
membina dan membimbing siswa sekolah menengah atas untuk membaca Alquran, Alquran 
adalah kitab suci umat Islam yang berisi pedoman dan petunjuk hidup yang mesti dipelajari 
dan diamalkan oleh umat Islam.Oleh karena itu Wahdah Islamiyah menganggap bahwa 
pendidikan agama yang paling awal yang mesti dilakukan kepada para siswa sekolah 
menengah atas adalah membimbing mereka untuk memelajari Alquran.  
Menurut Supyan, Salah satu persoalan yang dilihat oleh Wahdah Islamiyah adalah 





beberapa siswa hanya memelajari Alqurandi waktu kecil, seperti di masa SD, setelah beranjak 
remaja mereka kadang lalai dan tidak lagi memerhatikan Alquran.
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Adam Arifin menambahkan bahwa Program Dirosah yang dilakukan Wahdah 
Islamiyah bertujuan untuk menumbuhkan minat para siswa sekolah menengah atas untuk 
membaca dan memelajari Alquran dengan lebih baik danintensif, program Dirosah ini 
dilakukan dalam sekali seminggu, materi yang diajarkan dalam program Dirosah ini adalah 
tata cara membaca Alquran yang baik dan benar.
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Supriandi Karim juga menjelaskan hal yang sama, bahwa tujuan program Dirosah 
adalah untuk mengajak para siswa tertarik mempelajari Alqur‟an serta memiliki kecintaan 
dalam mempelajari, menghapal dan membaca Alqur‟an.
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Menurut Firzal sebagai seorang siswa yang mengikuti program Dirosah Wahdah 
Islamiyah,ia merasa bersyukur atas kegiatan program Dirosah yang dilakukan oleh Wahdah 
Islamiyah, dari program Dirosah inilah dia belajar membaca Alquran dengan benar sesuai 




Pembinaan Alquran yang dilakukan Wahdah Islamiyah ini diharapkan menjadi 
program yang tepat untuk membentuk generasi qurani khususnya bagi para siswa sekolah 
menengah atas. 
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2. Program Tarbiyah (Pendidikan Islam Intensif) 
Salah satu prinsip utama yang menjadi penggerak dakwah Wahdah Islamiyah adalah 
prinsip tarbiyah Islam atau pendidikan Islam, Wahdah Islamiyah menyadari bahwa pendidikan 
Islam merupakan kunci untuk membawa umat Islam pada kehidupan sosial keagamaan yang 
selaras dengan ajaran Islam. 
Menurut Sabaruddin,pendidikan Islam sangat berkaitan erat dengan pengembangan 
mental dan karakter umat Islam untuk memelajari ajaran Islam dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari, pemikiran itulah yang memengaruhi Wahdah Islamiyah untuk 
mengembangkan program tarbiyah, program ini merupakan program Intensif pembelajaran 
Alquran dan tema-tema keislaman lainnya yang dilakukansecara bertahap pada remaja.
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Adam Arifin menjelaskan hal yang sama, bahwa program Tarbiyah merupakan 
programutama yang dilakukan Wahdah Islamiyah untuk melakukan pendidikan Islam kepada 
siswa khususnya anggota ROHIS di seklolah menengah atas,kegiatan tarbiyah dilaksanakan 
melalui pertemuan mingguan dengan membahas kajian keagamaan seperti akidah, ibadah, 
Alquran, hadis dan kajian problematika umat. Pertemuan dilakukan sekaliseminggu dalam 
bentuk halaqah yang terdiri atas pembimbing (murabbi) dan para siswa, kajian ini bersifat 
intensif sehingga dalam setiap kelompok (halaqah) hanya terdiri dari beberapa siswa saja agar 
materi keislaman yang disampaikan oleh pembimbing (murabbi) bisa diterima oleh kelompok 
(halaqah) secara efektif dan kondusif.
108
 
BakriHamaluddin menambahkan bahwa dalam setiap halaqah yang dilaksanakan, 
pembimbing (murabbi) membawa buku khusus yang berisi materi kajian tarbiyah, satu materi 
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kajian tarbiyah biasanya dikaji dalam beberapa pertemuan sesuai dengan panjang-pendeknya 
materi kajian, pembimbing (murabbi) biasanya mengawali kajian dengan membaca Alquran 
bersama-sama, melakukan perbaikan (tahsin)bacaan Alquran terhadap anggota kelompok 




Buku pegangan yang diajarkan dalam tiap halaqahtarbiyah membahas mengenai 
tema-tema dasar ajaran Islam seperti Aqidah, ibadah, fiqhi, tazkiyatun nafs, problematika umat 
dan tema-tema lain sesuai dengan kitab rujukan ulama. 
Supyanmenjelaskan lebih lanjut bahwa lewat program tarbiyah ini diharapkan 
pembinaan dan pengajaran agama terhadap siswa bisa dilakukan secara efektif, 
programtarbiyah ini juga menjadi wadah persatuan diantara para anggotanya untuk 




Beberapa siswa yang ikut kegiatan Tarbiyah ini juga menunjukkan adanya perubahan 
dalam pengetahuan dan pengamalan ajaranIslam, Rizdayanti menjelaskan bahwa ia merasa 
pendidikan agama yang biasanya mereka dapatkan di rumah masih minim sehingga 
pengetahuan agamanya kurang, berbeda ketika dia mengikuti kegiatan tarbiyah yang tiap 
minggu membahas persoalan ajaran Islam secara mendasar dan disertai penjelasan yang 
menarik oleh pembimbing (murabbi).
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Sahrul salah seorang anggota tarbiyah juga menyatakan bahwa kegiatan tarbiyah yang 
dilakukan di sekolahnya memberikan semangat dan kecintaan pada dirinya untuk mengenal 
ajaran Islam ketika banyak di antara teman-temannya yang tidak ikut kegiatan tarbiyah.
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Kegiatan tarbiyah juga memotivasi para siswa untuk mendekatkan diri pada Allah swt, 
persoalan keagamaan bukan lagi dipahami sebagai pengetahuan saja, tapi juga terkait 
mengenai pengamalan dan hubungan spiritual dengan Allah swt. lewat aktifitas amal ibadah. 
Jamaluddin juga menyampaikan bahwa pembinaan Wahdah Islamiyah berupa kegiatan 
tarbiyah memiliki pengaruh dalam membentuk karakter islami para siswa sekolah menengah 
atas khususnya anggota ROHIS karena dilakukan secara intensif tiap minggu melalui 
bimbingan para asatidz Wahdah Islamiyah.
113
 
Supriandi Karim menambahkan bahwa kegiatan tarbiyah yang dilakukan Wahdah 
Islamiyah diharapkan bisa menjadi solusi bagi para siswa untuk membentuk karakter Islami 
dalam diri mereka, sehingga mereka tidak terjerumus dalam masalah kenakalan remaja dan 
penyimpangan sosial yang terjadi karena kurangnya pemahaman agama yang baik.
114
 
Selain untuk membina para siswa, tarbiyah juga menjadi program kaderisasi awal yang 
dilakukan Wahdah Islamiyah, melalui kegiatan tarbiyah para siswa diajarkan pemikiran 
keagamaan Wahdah Islamiyah dan membentuk mereka menjadi kader yang kelak akan 
mengembangkan Wahdah Islamiyah kedepannya. 
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Wahdah Islamiyah dalam Pembinaan 
Keberagamaan Siswa Sekolah Menengah Atas di Kelurahan Sumpang Binangae 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
Dalam melaksanakan pembinaan keberagamaan siswa sekolah menengah atas, ada 
beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Wahdah Islamiyah antara lain : 
1. Faktor pendukung 
Faktor pendukung ialah faktor-faktor yang memengaruhi dan mendukung pembinaan 
keberagamaan siswa sekolah menegah atas sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dalam 
pembinaan yang dilakukan Wahdah Islamiyah ada beberapa faktor-faktor yang mendukung 
kegiatan tersebut yakni : 
a. Dukungan dari pemerintah 
Dukungan dari pemerintah sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan dakwah yang 
dilakukan oleh suatu organisasi, dengan adanya dukungan pemerintah suatu organisasi 
memiliki legalitas yang sah serta sesuai dengan peraturan pemerintah. 
Bakri Hamaluddin menjelaskanbahwaWahdah Islamiyah memiliki legalitas dan diakui 
oleh Pemerintah, khususnya Pemerintah Kabupaten Barru, pemerintah sangat terbuka dan 
mendukung setiap kegiatan yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah baikyang berhubungan 
dengan kegiatan dakwah maupun kegiatan pendidikan dan sosial lainnya.
115
 
Supriandi Karim menambahkan bahwa dukungan pemerintah menjadi hal yang sangat 
penting dalam melaksanakan program-program Wahdah Islamiyah, menurutnya Wahdah 
Islamiyah terus melakukan program yang edukatif dan religius bagi para siswa sesuai 
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Sejak berdiri di Barru pada tahun 2010, Wahdah Islamiyah selalu bekerjasama dengan 
pemerintah dalam setiap kegiatan, seperti meminta perizinan dan peresmian kegiatan-kegiatan 
Wahdah Islamiyah yang bersifat formal, hal ini yang menjadi penguat Wahdah Islamiyah 
dalam melaksanakan kegiatan dakwah dan pembinaan terhadap siswa sekolah di Kabupaten 
Barru. 
b. Dukungan dari sekolah 
Menurut Supyan,Salah satu mitra kerjasama Wahdah Islamiyah dalam membina siswa 
adalah sekolah, khususnya sekolah menengah atas, beberapa sekolah menengah di kabupaten 
Barru seperti SMP dan SMA, memiliki kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS), 




Supriandi Karim juga menjelaskan hal yang sama,bahwaSekolah yang memiliki 
kegiatan ROHIS diprakarsai oleh beberapa guru-guru yang merupakan kader Wahdah 
Islamiyah, sehingga kegiatan ROHIS dapat dengan mudah masuk ke sekolah-sekolah dan 
mendapat izin dari pihak sekolah, karena kegiatan tersebut bermanfaat untuk membina dan 
mengajarkan para remaja tentang ajaran Islam.
118
 
Bakri Hamaluddin juga menambahkan bahwa kegiatan ROHIS merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler positif sebagai bagian dari pembinaan karakter dan kepribadian siswa yang 
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mendapat dukungan dari sekolah, diharapkan dengan adanya kegiatan ROHIS para siswa 
mampu mendapatkan pemahaman agama yang baik dan memiliki aktifitas pengembangan diri 
yang bermanfaat bagi perkembangannya.
119
 
Kehadiran ROHIS di sekolah menengah memberi peluang bagi para siswa untuk 
mengembangkan diri dan memudahkan mereka dalam membentuk jati diri muslim dalam diri 
mereka. 
c. Sarana dan Prasarana yang memadai 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi tentu membutuhkan sarana dan 
prasarana yang memadai, Wahdah Islamiyah menyadari hal ini dan senantiasa berusaha untuk 
melakukan kegiatan sarana dan prasarana yang ada. 
Supriandi Karim menjelaskan, bahwa selama ini kegiatan Wahdah Islamiyah selalu 
sesuai dengan program dari pusat dan daerah, banyak dukungan dan bantuan yang diberikan 
oleh pusat dan pengurus wilayah dalam pengembangan program-program Wahdah di daerah 
kabupaten dan kota, para kader juga memilki sifat persatuan yang baik, sehingga ketika akan 
dilaksanakan kegiatan besar seperti Tabligh akbar dan seminar, para kader sudah melakukan 
persiapan matang untuk melaksanakan kegiatan itu.
120
 
Adam Arifin juga menjelaskan hal yang sama, bahwa terlaksananya kegiatan Wahdah 
Islamiyah selama ini berasal dari sarana-prasarana yang memadai untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan dakwah Wahdah Islamiyah.
121
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Sarana-prasarana sangat penting terutama dalam pelaksanaan kegiatan besar yang 
dilakukan oleh Wahdah Islamiyah. 
d. Dukungan kader 
Salah satu penggerak utama dalam organisasi adalah adanya kader yang memiliki 
tujuan dan semangat dalam melaksanakan program organisasi, dengan adanya dukungan 
kader maka kegiatan organisasi dapat berjalan lancar dan berkembang dengan baik. 
Menurut Supyan, kader Wahdah Islamiyah senantiasa saling bahu membahu untuk 
melaksanakan beragam kegiatan organisasi, beberapa kader Wahdah Islamiyah di kabupaten 
Barru dulunya berasal dari latar belakang aktifis dakwah kampus yang telah mengikuti kajian 
Wahdah Islamiyah semasa kuliah, merekapun kemudian turut membesarkan Wahdah 
Islamiyah yang berada di kabupaten Barru.
122
 
Supriandi Karim juga menambahkan bahwa kehadiran kader sangat penting untuk 
menjalankan aktifitas organisasi dan dakwah, beragam macam kegiatan dan kerjasama dapat 
dilakukan oleh Wahdah Islamiyah karena adanya bantuan dari beberapa kader yang memiliki 
jabatan di instansi-instansi tertentu, hal ini merupakan peluang bagi Wahdah Islamiyah untuk 
menjalankan kegiatan-kegiatannya disamping, dengan adanya kader diharapkan dapat 
semakin memperkuat basis dakwah Wahdah Islamiyah di kabupaten Barru.
123
 
Dalam perkembangan organisasi kehadiran kader sangat penting dalam melaksanakan 
program-program organisasi agar sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 
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2. Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukung yang menjadikan program dan kegiatan Wahdah Islamiyah 
berjalan dengan baik, ada juga beberapa faktor penghambat yang menghalangi tujuan dan 
kegiatan-kegiatan pembinaan keberagamaan remaja yang dilakukan Wahdah Islamiyah, 
beberapa faktor penghambat itu adalah sebagai berikut : 
a. Kaderisasi yang tidak maksimal 
Persoalan penting terkait kaderisasi yang dihadapi Wahdah Islamiyah adalah 
perkembangan kader yang tidak signifikan, yakni kaderisasi ROHIS yang tidak maksimal 
dalam setiap program pembinaan Wahdah Islamiyah. 
Menurut Supyan, Perkembangan antara kader ikhwan (laki-laki) dan kader akhwat 
(perempuan) di Wahdah Islamiyah Kabupaten Barru memiliki perbedaan, dalam beberapa 
tahun terakhir ini perkembangan kader ikhwan nampak stagnan, hal ini juga dipengaruhi dari 
semangat dakwah akhwat yang lebih tinggi dari pada ikhwan.
124
 
Supriandi Karim juga menambahkan bahwa berkaitan dengan pembinaan terhadap 
siswa, jumlah anggota Tarbiyah antara siswa laki-laki dan siswa perempuan juga berbeda, 
kadang anggota Tarbiyah laki-laki hanya beberapa orang saja berbeda dengan tarbiyah siswa 
perempuan yang jauh lebih banyak, untuk mengatasi itu terus dilakukan upaya pengembangan 
dan kaderisasi secara menyeluruh sehingga kaderisasi dapat menghasilkan kualitas dan 
kuantitas kader yang mumpuni.
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Perbedaan antara jumlah anggota tarbiyah siswa laki-laki dan perempuan perlu untuk 
dikaji lebih mendalam agar ditemukan solusi sehingga perkembangan anggota tarbiyah 
laki-laki tidak mengalami stagnansi. 
b. Kurangnya minat siswa 
Siswasekolah menengah atas yang ikut kegiatan pembinaan Wahdah jumlahnya tidak 
terlalu banyak, hal itu dilatarbelakangi oleh sedikitnya minat mereka untuk ikut dalam 
kegiatan organisasi dan ekstrakurikuler keagamaan. 
Bakri Hamaluddin menjelaskan, bahwa kurangnya minatsiswa terhadap kegiatan 
keberagamaan ini menjadi tantangan penting bagi Wahdah Islamiyah untuk terus berupaya 
melakukan perbaikan kegiatan pembinaan terhadap para siswa, sebab para siswamerupakan 
objek dakwah yang penting setelah orang dewasa, kesadaran para siswa untuk mengikuti 
kegiatan keberagamaan juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan kondisi sosial budaya 
di zaman modern saat ini.
126
 
Supriandi Karim juga menyatakan bahwa kegiatan tarbiyah yang dilakukan oleh 
Wahdah Islamiyah hanya diikuti oleh beberapa siswa saja, persentasenya tidak banyak, dalam 
satu sekolah paling banyak hanya 3 kelompok tarbiyah saja yang ikut, yang jumlahnya kurang 
dari 10 orang per kelompok.
127
 
Salah satu penyebab kurangnya minat siswa adalah karena rendahnya Kesadaran untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler khususnya ekstrakurikuler keagamaan, hal ini mestinya 
ditanggulangi dengan membentuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang menarik dan 
bersifat edukatif. 
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c. Pandangan negatif  sebagian  masyarakat  terhadap WahdahIslamiyah 
Tidak bisa dipungkiri beberapa kegiatan dakwah Wahdah Islamiyah pada awal 
mulanya mendapat reaksi yang beragam dari masyarakat, beberapa reaksi ada yang 
mendukung dakwah Wahdah Islamiyah dan juga sebagian yang menolak. 
Adam Arifin menjelaskan bahwa banyak masyarakat awam khususnya siswa sekolah 
menengah atas yang memandang dakwah islam yang dilakukan Wahdah Islamiyah ekstrem, 
tidak sesuai dengan keberagamaan masyarakat pada umumnya, dianggap radikal dan 
sebagainya, hal itu terjadi karena beberapa diantara mereka belum memahami secara jelas 
dakwah Islam yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah.
128
 
Pandangan negatif terhadap dakwah Wahdah Islamiyah ini sangat berbahaya bagi 
eksistensi dakwah Wahdah Islamiyah, walaupun lambat laun masyarakat sudah memahami 
bahwa gambaran negatif terhadap Wahdah Islamiyah sama sekali berbeda jauh dengan yang 
dipikirkan,  
Supriyandi Karimmenambahkan bahwa kesan negative terhadap Wahdah Islamiyah 
tidak benar sebab Wahdah Islamiyah berdakwah sesuai dengan metode ahlusunnah wal 
jamaahyang moderat dan tidak ekstrim, dakwah Wahdah Islamiyah sangat terbuka daln 
menerima masukan dan kritikan dari masyarakat, Wahdah Islamiyah juga sering mengajak 
beberapa dai dan muballigh yang berbeda secara organisasi dengan Wahdah Islamiyah untuk 
memberikan khutbah jumat di masjid Wahdah Islamaiyah, itu dilakukan Wahdah Islamiyah 
sebagai bentuk penguatan ukhuwah Islamiyah antar organisasi Islam.
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Supyan juga menambahkan bahwa kegiatan dakwah Wahdah Islamiyah pada mulanya 
tidak langsung diterima oleh masyarakat, apalagi melihat penampilan beberapa kader yang 
diidentikkan dengan paham radikal namun, karena Wahdah Islamiyah mendapatkan dukungan 
pemerintah dan dakwah yang dilakukan tidak pernah mengandung unsur kekerasan dan 
melawan pemerintah maka dakwah Wahdah Islamiyah lambat laun dapat diterima dengan baik 
oleh masyarakat kabupaten Barru.
130
 
Peran dakwah yang dilakukan Wahdah Islamiyah selalu berorientasi pada pemahaman 
ajaran Islam yang moderat, santun dan konstruktif. olehnya Wahdah Islamiyah selalu berusaha 
untuk bisa melaksanakan program kepada masyarakat dan kepada siswa sekolah menengah 
atas yang sifatnya membangun dan positif. 
d. Kualitas kader dalam pembinaan siswa 
Faktor lain penghambat pembinaan Wahdah Islamiyah terhadap siswa ialah mengenai 
kualitas kader dan kemampuan mereka untuk melakukan pembinaan, Wahdah Islamiyah 
menyadari bahwa beberapa kader yang menjadi pembina Wahdah Islamiyah memiliki 
keterbatasan untuk melakukan pembinaan baik keterbatasan waktu dan keterbatasan ilmu. 
Bakri Hamaluddin menjelaskan, bahwa persoalan yang dihadapi Wahdah Islamiyah 
berkaitan dengan kualitas kader,karena hanya sedikit kader yang dianggap mampu membina 
dan melakukan dakwah terhadap siswa. beberapa diantara mereka juga berasal dari 
latarbelakang pendidikan non-agama, sehingga Wahdah Islamiyah selalu berusaha untuk 
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Adam Arifin menambahkan bahwa Wahdah Islamiyah terus berupaya untuk 
melakukan pembinaan kader secara internal lewat bimbingan dan peningkatan kualitas kader, 
hal ini bertujuan agar tiap kader memiliki penguasaan ilmu agama yang mumpuni sehingga 
bisa melakukan dakwah kepada masyarakat dan khususnya melakukan pembinaan intensif 
pada siswa sekolah menengah atas lewat program tarbiyah.
132
 
Pembinaan kader terus dilakukan Wahdah Islamiyah sebagai landasan penting dalam 
menerapkan semangat organisasi yang bertujuan untuk membentuk masyarakat muslim yang 
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Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian terhadap peran Wahdah Islamiyah 
dalam membina keberagamaan siswa sekolah menengah atas di Kelurahan Sumpang Binangae 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru yang dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
yaitu : 
1. Bentuk pembinaan Wahdah Islamiyah dalam membina keberagamaan siswa antara lain 
melalui, Program dirosah dan Program tarbiyah 
2. Faktor pendukung pembinaan keberagamaan Wahdah Islamiyah yakni adanya 
dukungan dari pemerintah, dukungan dari sekolah dan sarana prasarana yang memadai 
serta dukungan kader sedangkan, Faktor penghambat pembinaan keberagamaan 
Wahdah Islamiyah yakni, kaderisasi yang tidak maksimal, kurangnya minat siswa, 
pandangan negatif sebagian masyarakat terhadap dakwah Wahdah Islamiyah dan 
kualitas kader. 
D. Implikasi Penelitian 
Setelah peneliti mengadakan penelitian lapangan, maka berikut ini peneliti akan 
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai bahan 
evaluasi dalam pembinaan keberagamaansiswayang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah di 
Kelurahan Sumpang Binangae Kecamatan Barru Kabupaten Barru, antara lain : 
1. Diharapkan kegiatan pembinaan keberagamaan yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah 





2. Terus mengembangkan program pembinaan keberagamaan yang kreatif agar 
meningkatkan minat dan kualitas keberagamaan siswa. 
3. Melakukan perbaikan internal sehingga setiap kader dan pembina Wahdah Islamiyah 
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